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ABSTRAK

Nurhaliza bahar, Penerapan Analisis SWOT Pada Sistem Pengkreditan Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang (dibimbing oleh Usman dan Arwin).

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Sistem Pengkreditan
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang dan Penerapan Analisis SWOT Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang. Masalah koperasi Amanah Mulia Ikhlas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik yang digunakan dalam
menganalisis data yaitu dengan cara reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat
dikemukakan bahwaKoperasi Amanah Mulia lkhlas tidak ada bunga harga jual
(keuntungan) saja dari jual beli, dan cicilan tetap. Koperasi tidak menerapkan denda
keterlambatan pada konsumen jika telat mencicil asetnya tersebut karena akan
menambah nominal harga jualnya dan tambahan nominal tersebut adalah riba.
Kekuatan pengkreditan koperasi Amanah Mulia Ikhlas yaitu menggunakan
pendekatan 5C (character, capacity, capital, collateral dan condition), anggota
koperasi yang sudah tarbiyah. Tarbiyah itu artinya mereka telah mengikuti bimbingan
Islami intensi jadi sadar dengan muamalah sehingga mereka kurang lebih paham
tentang muamalah kewajiban-kewajiban pada saat berutang seperti apa. Sumber daya
manusia yang pernah bekerja dibank dan koperasi sudah memiliki izin usaha.
Kelemahan koperasi adalah tidak adanya fasilitas berupa ATM sehingga mempersulit
anggota koperasi untuk datang ke bank yang bersangkutan. Keterbatasan sumber daya
manusia juga menjadi kelemahan koperasi tersebut. Peluang koperasi Amanah mulia
Ikhlas adalah berbasis syariah, kemudian barang yang dikreditkan dikoperasi lebih
murah dibanding dengan koperasi konvensional. Ancaman koperasi Amanah Mulia
Ikhlas yaitu ketika terjadi kredit yang macet.

Kata kunci: Penerapan, Analisis SWOT, Pengkreditan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya degan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
B Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& "ain ) koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
Ca Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka

Xiv



J Lam L El

@ Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokal tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I |
\ dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai adan i
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh
X : kaifa
J3 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh :

& mata
=) :rama
J8 :qila
&34 ¢ yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata mati terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterikan dengan ha (h)

Contoh :
Bl da )
A=l Bl cal-madinah
fadilah
FRN :al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

atau

: raudah al-jannah atau raudatul jannah

al-fadilah al-madinatul

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh :

Ly

1.@.

-

s rabbanad

I najjainda
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G~ : al-haqq
&=V: al-hajj
FEN s nuima
3% ‘aduwwun
Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebaah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
e o ‘Al (bukan “‘Aliyy atau ‘Aly)
o= Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya :
oe &) :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
3J3J 3V : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
5 < J Al ; al-falsafah
334 s al-biladu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya :

Gl . ta’murina
5 5l :al-nau’

£ o L syai’un

& . umirtu

XVii



3. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah  atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bgian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudahsering ditulis dalam bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulisa menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

6. Lafz al-Jalalah (<v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :
A (3 Dinullah
Ju : Billah
7. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sndang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-).

xviii



Contoh :
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua namaterakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh :

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 1bnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

B. Daftar Beberapa Singkatan yang Dibakukan

Swt : Subhanahtt Wa Ta’ala

Saw : sallallahu Alaihi Wa Sallam

A.S : Alaihi As-Salam

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

I. . Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun

QS : Qur’an Surah

HR : Hadis Riwayat

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi adalah “soko guru” sebagai bagian integral dan tak terpisahkan dari
tata perekonomian nasional, maka koperasi bukan hanya amanah konstitusi namun
sekaligus menjadi harapan dalam membangun ekonomi rakyat, bahkan bapak
Koperasi Indonesia Moh. Hatta secara ekstrem menyatakan bahwa koperasi
merupakan satu satunya wadah aparat produksi. Pasal 33 ayat (2) Undang-Undang
Dasar 1945 manyatakan bahwa bangun usaha di Indonesia selain Koperasi adalah
Perusahaan Negara (BUMN/D) dan Perusahaan Milik Swasta (BUMS), namun
semangat menjadikan koperasi sebagai soko guru perekonomian nasional merupakan
cita cita yang harus diwujudkan.t

Koperasi dipandang sebagai suatu lembaga yang menjalankan kegiatan usaha
tertentu dan kegiatan usaha tersebut diperlukan oleh masyarakat. Kegiatan usaha yang
dimaksud berupa pelayanan kebutuhan keuangan atau pengkreditan, kegiatan
pemasaran atau kegiatan lainnya. Koperasi menyediakan pelayanan kegiatan usaha
yang tidak diberikan oleh lembaga keuangan lainnya yang tidak dapat
melaksanakannya akibat adanya hambatan peraturan.

Seperti lembaga perbankan, koperasi simpan pinjam berfungsi menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat. Perbedaan yang
paling mendasar antara koperasi simpan pinjam dan bank terletak pada tujuan dari

kegiatan operasionalnya. Koperasi simpan pinjam memberi pinjaman dengan tujuan

1Aji Basuki Rohmat, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Koperasi Dalam Undang-Undang
Koperasi,” Jurnal Pembaharuan Hukum 2, no. 1 (2015).



kesejahteraan anggotanya (service oriented), sementara bank mempunyai tujuan
untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya atau dikenal sebagai profit
oriented. Kelangsungan hidup dan perkembangan koperasi sangat tergantung pada
pengelolaannya. Pengelolaan yang baik akan membawa dampak positif terhadap
koperasi sehingga koperasi mampu berkembang dengan pesat. Namun pengelolaan
yang kurang baik terhadap koperasi yang ada justru akan membawa dampak yang
buruk dalam koperasi tersebut dan secara tidak langsung pada perekonomian bangsa.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah koperasi aktif di Indonesia
mencapai 127.846 unit pada tahun 2021. Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya
yang sebanyak 127.124 unit dan jumlah koperasi aktif paling banyak di Jawa timur,
yakni 22.845 unit. Sementara itu, Kalimantan Utara menjadi provinsi dengan jumlah
koperasi aktif paling sedikit, yakni 612 unit. Di atasnya ada Bangka Belitung dan
Papua Barat dengan jumlah koperasi aktif berturut-turut sebanyak 711 unit dan 723
unit. Adapun Pertumbuhan koperasi di Sulawesi Selatan sangat berkembang, terbukti
jumlah koperasi di Sulawesi Selatan sebanyak 4.535 unit.!

Sejalan dengan kemajuan zaman, perkembangan koperasi tidak sesuai
harapan. Kontribusi keberadaannya kurang bisa dirasakan secara langsung oleh
masyarakat. Kini kehidupan perekonomian negara lebih banyak dikuasai oleh
perusahaan-perusahaan besar dengan sistem kapitalisnya.? Untuk mengambil suatu
kebijakan strategis, koperasi perlu menganalisis lingkungan baik itu lingkungan
internal maupun lingkungan eksternal. Salah satu tujuan pokok analisis lingkungan

adalah untuk mengenali adanya peluang-peluang baru. Setiap perusahan atau koperasi

2Susanti and Lintang Venusita, “Analisis Swot Pada Koperasi Di Kalangan Pemuda
Bakorwil 1i,” Sinergitas Pengembangan UMKM Dalam Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), no.
25 (2015): 337-53.



tentunya memiliki faktor internal dan eksternal yang berbeda. Oleh karena itu strategi
yang dipergunakan tentunya akan berbeda-beda pula.

Strategi yang dipergunakan oleh suatu perusahaan belum tentu dapat
dipergunakan perusahaan lain. Evaluasi kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan
akan mendorong ke arah perbaikan dan peningkatan kekuatan perusahaan. Evaluasi
peluang dan ancaman dapat mengurangi ancaman dari luar perusahaan yang akan
menggangu kinerja perusahaan. * Menganalisis lingkungan koperasi maka dapat
digunakan analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan kajian sistematik terhadap
faktor-faktor kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness) internal perusahaan
dengan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan yang dihadapi
perusahaan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penggunaan analisis SWOT
adalah dengan melakukan analisis dan diagnosis lingkungan baik lingkungan internal
maupun lingkungan eksternal organisasi.

Analisis lingkungan merupakan suatu proses monitoring yang dilakukan oleh
penyusun strategi terkait sektor-sektor lingkungan untuk melakukan kesempatan
kegiatan (peluang) dan ancaman-ancaman bagi perusahaan.Sesuatu pada awalnya
dilihat dari peluang, belum tentu langsung dimanfaatkan karena semuanya
bergantung pada kondisi internal perusahaan. Begitu juga sesuatu yang dianggap
sebagai sebuah kelemahan ataupun sebagai kekuatan belum tentu menjadi seperti hal
tersebut. Seringkali terjadi perubahan serta ketidak pastian terhadap lingkungan
perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus bisa memperhatikan perubahan-
perubahan terhadap lingkungannya.

Bagi koperasi salah satu ketentuan yang harus diterapkan adalah memberikan

dan menyalurkan pinjaman kredit sesuai dengan prosedur yang telah diterapkan



sedangkan calon anggota koperasi (nasabah peminjam kredit), yang menginginkan
dan membutuhkan pinjaman kredit, terlebih dahulu harus mengetahui prosedur yang
ada pada koperasi yang memberikan pinjaman kredit tersebut, agar pemberian
penyaluran pinjaman kredit berjalan dengan lancar dan tidak ada pihak yang
dirugikan. Dalam pelaksanaan penyaluran pemberian pinjaman kredit pada koperasi
resiko yang kemungkinan selalu dihadapi baik sifatnya internal maupun eksternal,
resiko yang bersifat internal yaitu kemungkinan adanya pemberian penyaluran
pinjaman kredit kepada nasabah peminjam kredit yang tidak sesuai prosedur
persyaratan administrasi yang telah ditetapkan atau disepakati dan resiko eksternal
yaitu kemungkinan besar resiko kredit macet ini disebabkan nasabah peminjam dana
kredit koperasi ini faktor lalainya dan tidak komitmen dari nasabah.

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas merupakan koperasi syariah yang beroperasi
pada tanggal 06 Januari 2017 Koperasi ini berdiri karena adanya komunitas wahdah
islamiyah dimana komunitas wahdah sebuah organisasi massa islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyaahnya pada al-quran dan as-sunnah. Pada
prakteknya, obyek perjuangan dakwah Koperasi Amanah Mulia Ikhlas adalah
menjadikan Koperasi sebagai instrumen jihad dalam mengiktiarkan pembangunan
kemaslahatan ekonomi ummat bagi para pelaku usaha skala rumah tangga, mikro,
kecil, menengah dan sektorl rill yang berada diwilayah kabupaten pinrang dengan
pola layanan berdasarkan prinsip-prinsip sistem syariah .

Kegiatan usaha yang dikelola koperasi Amanah Mulia Ikhlas berupa
penjualan secara kredit, (handphone, Barang Elektronik, kendaraan roda dua/empat,

dan tanah/rumah), penjualan ritel, syirkah (kerja sama dengan sistem bagi hasil) dan

3Pengurus Koperasi, Laporan Pertanggung Jawaban Koperasi Amanah Mulia lkhlas, 2021.



lain-lain.

Melihat dari mayoritas masyarakat Kab.Pinrang yang beragama islam, tentu
ini menjadi salah satu peluang yang cukup besar bagi Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
untuk terus berkembang. Adapun kekuatan yang dimiliki koperasi Amanah Mulia
Ikhlas menggunakan sistem syariah yang tidak mengandung riba. Kemudian
Kelemahan koperasi Amanah Mulia Ikhlas terdapat pada sumber daya manusia
(SDM) dimana kemampuan (skill) perlu ditingkatkan. Dan ancaman pada koperasi
Amanah Mulia Ikhlas yaitu kemampuan bayar masyarakat yang menurun (kredit
macet).

Maka dari itu, dengan adanya penerapan Analisis SWOT dalam melakukan
pengkreditan, maka koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang dapat mengetahui setiap
perubahan-perubahan apa yang terjadi dilingkungannya dan mengetahui cara yang
harus dilakukan untuk menghadapi keadaan-keadaan terdebut. Dari sinilah calon
peneliti ingin mengetahui penerapan Analisis SWOT yang terdiri dari ancaman,
peluang, kekuatan, serta kelemahan yang dimiliki Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
Pinrang untuk nantinya dapat digunakan dalam melakukan pengkreditan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pengkreditan pada Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang ?
2. Bagaimana penerapan Analisis SWOT Pada Pengkreditan Koperasi Amanah

Mulia Ikhlas Pinrang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.



2. Mengetahui Penerapan Analisis SWOT Pada Pengkreditan Koperasi Amanah
Mulia Ikhlas Pinrang.
D. Kegiatan penelitian
Manfaat dari penelitian adalah:
1. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan serta pemahaman mengenai analisis SWOT
pada Koperasi, khususnya Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.
2. Bagi Pihak Koperasi
Sebagai bahan informasi atau bahan pertimbangan kinerja dalam
keberlangsungan bisnis dengan menggunakan Analisis SWOT.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai salah satu sumber referensi dan masukan bagi penelitian

selanjutnya yang terbaru pada pengembangan Koperasi.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Untuk menghindari kesalahan dalam melakukan penelitian, maka penulis
merasa perlu untuk menelah dan mengkaji beberapa karya ilmiah yang behubungan
dengan permasalahan yang dibahas, untuk mendapatkan gambaran dan topik yang
akan diteliti dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga tidak ada
pengulangan dalam penulisan karya ilmiah.

Adapun judul yang penulis ajukan adalah ”Penerapan Analisis SWOT Pada Sistem
Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang”. Menurut penelusuran yang telah
penulis lakukan persoalan Analisis SWOT sudah pernah diteliti namun objek
penelitiannya yang berbeda. Dari beberapa penelitian maupun tulisan yang berkaitan
dengan pembahasan diatas antara lain yaitu:

1. Haryati “Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi Pemasaran Pada BTN
Syariah Kcp Parepare”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan
analisis SWOT ini digunakan untuk melihat situasi-situasi yang ada di sekitarnya.
Berbagai kekuatan dan kelemahan pada produk yang dimiliki harus mampu
dimanfaatkan, salah satu cara dilakukan adalah dengan terus melakukan
peningkatan pada kualitas produk yang dimiliki kepada nasabah untuk
mendapatkan pengakuan dari masyarakat sebagai penerima layanan dari bank
yang semakin baik. Kelemahan yang dimiliki juga terus diminimalisir. Seperti
halnya dengan peluang dan ancaman yang dihadapi, BTN Syariah KCP Parepare
berusaha membaca peluang-peluang yang ada untuk dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya.t



Persamaan dari penelitian tersebut dengan yang akan penulis teliti berada
pada metode penelitian, dimana penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, danmembahas tentang Analisis SWOT. Dengan teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun
perbedaan antara penelitian tersebut dengan yang akan penulis teliti yaitu terletak
pada fokus penelitian. Penelitian diatas menjelaskan Penerapan Analisis SWOT
terhadap strategi Pemasaran pada bank BTN Syariah. Sedangkan peneliti
menjelaskan Penerapan Analisis SWOT Pada SistemPengkreditan Koperasi.

2. Suci Ramadhani “Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta
Pare-pare (Analisis Manajemen Syariah). Hasil Penelitian Menyimpulkan bahwa
pada koperasi simpan pinjam balo’ta parepare terdapat beberapa mekanisme
sistem pemberian kredit yang digunakan di koperasi

Persamaan dari penelitian tersebut dengan yang akan penulis teliti berada
pada metode penelitian, dimana penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dan membahas tentang kredit. Dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun perbedaan
antara penelitian tersebut dengan yang akan penulis teliti yaitu terletak pada fokus
penelitian, dimana penelitian diatas menjelaskan sistem pemberian kredit di
koperasi dengan analisis manajemen syariah. *

3. Dirga yang mengangkat judul “Strategi Pengelolaan Dana Zakat di Baznaz
Parepare (Analisis SWOT)”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui analisis

SWOT dalam pengembangan dana zakat di BAZNAS Gresik, dan untuk

1Suci Ramadhani “Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta Pare-pare
(Analisis Manajemen Syariah)”, Skripsi, 2020.



mengetahui strategi yang diterapkan dalam pengembangan dana zakat di

BAZNAS Gresik. Persamaan dari penelitian tersebut dengan yang akan penulis

telitiyaitu membahas tentangAnalisis SWOT. Dengan teknik pengumpulan data

menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun perbedaan

antara penelitian tersebut dengan yang akan penulis teliti yaitu terletak pada fokus

penelitian, dimana penelitian diatas menjelaskanStrategi Pengelolaan Dana Zakat

di Baznaz Parepare.t

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan
1 | Penerapan Analisis SWOT Penelitian ini Terletak pada fokus
Terhadap Strategi Pemasaran Pada | menggunakan penelitian.
BTN Syariah Kcp Parepare metode kualitatif Penelitian diatas
deskriptif, menjelaskan
danmembahas Penerapan Analisis

tentang Analisis
SWOT. Dengan
teknik
pengumpulan data
menggunakan
metode observasi,
wawancara,
dokumentasi

SWOT terhadap
strategi Pemasaran
pada bank BTN
Syariah. Sedangkan
peneliti
menjelaskan
Penerapan Analisis
SWOT Pada Sistem
Pengkreditan
Koperasi
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2 | Sistem Pemberian Kredit di
Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta
Pare-pare  (Analisis Manajemen
Syariah)

Persamaandari
penelitian tersebut
dengan yang akan
penulis teliti berada
pada metode
penelitian, dimana
penelitian ini
menggunakan
metode kualitatif
deskriptif, dan
membahas kredit.
Dengan teknik
pengumpulan data
menggunakan
metode observasi,
wawancara,
dokumentasi.

Adapun perbedaan
antara penelitian
tersebut dengan
yang akan penulis
teliti yaitu terletak
pada fokus
penelitian, dimana
penelitian diatas
menjelaskan sistem
pemberian kredit di
koperasi dengan
analisis manajemen
syariah

3 | Strategi Pengelolaan Dana Zakat di
Baznaz Parepare (Analisis SWOT)

membahas
tentangAnalisis
SWOT. Dengan
teknik
pengumpulan data
menggunakan
metode observasi,
wawancara,
dokumentasi.

Adapun perbedaan
antara penelitian
tersebut dengan
yang akan penulis
teliti yaitu terletak
pada fokus
penelitian, , dimana
penelitian diatas
menjelaskanStrategi
Pengelolaan Dana
Zakat di Baznaz
Parepare

sumber: data penelitian, 2023

B. Tinjauan Teori

1. Penerapan

MenurutkKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pengertian penerapan adalah

proses, cara, perbuatan menerapkan. Menurut J.S Badudu dan Sultan Mohammad Zaid,

penerapan adalah hal, cara, atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah
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memperaktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa penerapan adalah suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.Adapun unsur-unsur penerapan meliputi:

a. Adanya program yang dilaksanakan

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan
akan menerima manfaat dari program tersebut.

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi ataupun perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses
penerapan tersebut.?

2. Analisis SWOT

Analisis SWOT, kekuatan (Strengh), kelemahan (Weaknes), peluang
(Oportunity) dan ancaman (Threats) adalah analisis informasi yang diperoleh, dicari,
atau diterima dari berbagai sumber hasil dari pertanyaan apa yang sedang terjadi,
kenapa terjadi, dimana terjadi dan kapan terjadi, yang semuanya berasal dari internal
perusahaan dan eksternal berkaitan dengan usaha perusahaan. Pengertian analisis
SWOT menurut Freddy Rangkuti adalah analisis yang mengidentifikasi berbagai
faktor secara sistimatis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). * Analisis SWOT merupakan alat bantu

perusahaan dalam perencanaan strategi.

2 Topan setiawan, Pengertian dan defenisi Metode,Penelitian dan Metode
Penelitian,https://www.google.co.id/amp/s/Setiawantopan.Wordpress.com/2012/02/22metodepenelitia
namp, (5 agustus 2019).


https://www.google.co.id/amp/s/Setiawantopan.Wordpress.com/2012/02/22metodepenelitianamp%20%20%20(5
https://www.google.co.id/amp/s/Setiawantopan.Wordpress.com/2012/02/22metodepenelitianamp%20%20%20(5
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Analisis SWOT digunakan sebagai penentu kebijakan strategi perusahaan atau
organisasi dalam memaksimalkan faktor kekuatan dan memanfaatkan peluang yang
ada sekaligus berperan memperkecil kelemahan yang ada dalam perusahaan serta

menekan berbagai ancaman yang akan timbul 2

1. Kegunaan analisis SWOT
a. Digunakan untuk menganalisis kondisi diri dan lingkungan pribadi

Analisis SWOT ini dapat mengidentifikasi secara mendalam
bagaimanakondisi diri kita sebagai seorang individu. Sejauh mana potensi-
potensi yang kita miliki sekaligus melihat seperti apa lingkungan sosial
disekitar kita. Dengan mengetahui seperti apa lingkungan sosial kita, kita
dapat melihat sebaik apa peluang yang kita miliki dengan bekal potensi yang
ada dalam diri Kita.

b. Digunakan untuk menganalisis kondisi internal lembaga dan lingkungan
eksternal lembaga.

Seperti yang telah dipahami, analisis SWOT ini telah banyak
digunakan oleh organisasi dan perusahaan sebagai pendekatan strategi bisnis
mereka. Dengan melakukan analisis SWOT, maka organisasi atau perusahaan
dapat mengetahui kondisi internal dan eksternal mereka. Kondisi internal ini
berupa kekuatan, kelemahan yang dimiliki oleh organisasi, sedangkan kondisi
eksternal berupa kesempatan, hambatan yang dimiliki perusahaan tersebut.

c. Digunakan untuk mengetahui sejauh mana diri kita didalam lingkungan kita

Analisis SWOT membantu kita untuk memperoleh gambaran seperti

3Jogiyanto, Sistem Informasi Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif: Penerbit Andi Offset.
Yogyakarta., 2005. h.60
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apa kita dipandang oleh lingkungan disekitar kita. Sebagai contoh, anda
adalah pemilik sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman
barang. Hasil analisis SWOT dapat memberikan gambaran apakah perusahaan
anda cukup dipandang oleh pasar atau masih kalah oleh perusahaan serupa
yang memberikan pelayanan yang sama.

d. Digunakan untuk mengetahui posisi sebuah perusahaan/organisasi di antara
perusahaan/organisasi yang lain.

Pengidentifikasi empat faktor yang ada dalam analisis SWOT
membantu perusahaan untuk melihat posisi mereka dibanding perusahaan
yang memiliki pelayanan atau serupa. Singkatnya, hasil dari analisis yang
ditemukan memudahkan kita melihat kompetitor mana yang berada di atas
perusahaan anda dan kompetitor mana yang berada dibawah anda. Anda dapat
melihat posisi perusahaan anda dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki produk atau pelayanan jasa yang sama.

e. Digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya dihadapkan dengan para pesaingnya.t

Mengetahui kelebihan dan kelemahan diri sendiri ataupun sebuah
organisasi dapat membantu kita mengetahui sejauh mana kita dalam
lingkungan kita. Sebagai sebuah organisasi, analisis SWOT membantu Kita
untuk mengetahui apakah produk atau jasa yang Kita tawarkan dapat
berkompetisi dengan para kompetitor yang memberikan pelayanan atau
produk serupa. Dengan demikian memudahkan kita untuk menentukan
strategi yang baik untuk merespons para kompetitor.

2. Keunggulan Analisis SWOT
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Berikut adalah keunggulan dari analisis SWOT antara lain :

a. Dapat dijadikan panduan dalam penyusunan berbagai kebijakan strategis
menuju target yang telah di rancangkan sebelumnya. Mulai dari perencanaan
hingga pelaksanaan untuk jangka panjang.

b. Dapat membantu memudahkan proses evaluasi berkaitan dengan penentuan
kebijakan strategis sekaligus sistem perencanaan agar meraih kesuksesan
dariwaktu sebelumnya. Inilah mengapa analisis SWOT menjadi bagian inti
memudahkan proses evaluasi berbagai bidang.

c. Dapat dijadikan bagian penting untuk memperoleh informasi tentang
beragam hal yang dibutuhkan menuju proses perubahan perbaikan masa
mendatang.

d. Dapat meningkatkan motivasi dalam menemukan ide-ide kreatif untuk terus
maju meraih kesuksesan yang ditargetkan sebelumnya.*

Berdasarkan keunggulan analisis SWOT yang dijelaskan diatas bahwa analisis
SWOT dapat menentukan strategi dan arah perusahaan pada masa depan serta
melakukan perencanaan strategis sebelum menjalankan aktivitas bisnis.

3. Adapun Manfaat Analisis SWOT

a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan dari empat sisi
sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis persoalan, yaitu kekuatan,
kelemahan, kesempatan/peluang, dan ancaman

b. Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis yang cukup tajam

sehingga mampu memberikan arahan ataupun rekomendasi untuk

4 Prawirosoetono Suyadi dan Primasari Dewi, Manajemen Stratejik Dan Pengambilan
Keputusan Korporasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 26
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mempertahankan kekuatan sekaligus menambah keuntungan berdasarkan sisi
peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan juga menghindari
ancaman.

C. Analisis SWOT dapat membantu kita “membedah” organisasi dari empat sisi
yang dapat menjadi dasar dalam proses identifikasinya dan dengan analisis
ini kita dapat menemukan sisi-sisi yang terkadang terlupakan atau tidak
terlihat selama ini.

d. Analisis SWOT dapat menjadi instrumen yang cukup ampuh dalam
melakukan analisis strategi, sehingga dapat menemukan langkah yang tepat
dan terbaik sesuai dengan situasi pada saat ini.

e. Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantu organisasi meminimalisir
kelemahan yang ada serta menekan munculnya dampak ancaman yang
mungkin akan timbul.!

Berdasarkan manfaat tersebut maka dapat diketahuibahwa analisis SWOT
memberikan manfaat yang penting bagi perusahaan vyaitudigunakan untuk
pengambilan keputusan strategis dengan membandingkan faktoreksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman,sedangkan faktor internal
terdiri dari kekuatan dan kelemahan.

4. Cara Membuat Analisis SWOT

Penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal daneksternal.Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan
dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari internal Strenght dan
Weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunities dan Threats yang dihadapi

dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang
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(Opportunities) dan Ancaman (Threats) dengan faktor internal Kekuatan (Strenght)
dan Kelemahan (Weaknesses).

Hal yang menjadi landasan dalam analisis SWOT vyaitu dengan mengidentifikasi
hal berikut ini:

1. Analisis Lingkungan Internal

Tahapan ini berintikan pada analisis kondisi internal yang meliputi faktor
kelebihan atau kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) organisasi. Analisis
kondisi internal juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi keunggulan bersaing
(competitive advantage) organisasi. > Analisis internal adalah kajian terhadap
kekuatan dan kelemahan organisasi. Analisis ini mengidentifikasi kuantitas dan
kualitas sumber-sumber yang tersedia bagi organisasi.

Komponen ini melibatkan sejumlah alternative stretegik dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi. Kajian ini melibatkan analisis kritis terhadap kondisi
kekuatan dan kelemahan internal, peluang dan ancaman eksternal. Perbandingan
kekuatan (strength), kelemahan (weaknesess), peluang (opportunities) dan ancaman
(threaths) dikenal sebagai analisis SWOT. Suatu analisis SWOT menghasilkan
sejumlah alternated strategi. Untuk memilih alternative tersebut organisasi
mengevaluasi satu sama lain dengan memperhatikan kemampuan untuk mencapai
tujuan.

Lingkungan internal merupakan suatu kondisi yang ada didalam organisasi
yang tercipta karena proses kerja sama atau karena proses konflik yangada didalam

organisasi. Organisasi disamping terdapat proses kerja sama didalamnya juga ada

SMuhammad Ismail Yusanto, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta: Khairul
Bayaan, 2003). h.25
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proses konflik. Proses konflik dapat bersifat disfungsional atau bersifat fungsional.

Lingkungan internal aka nada disetiap fungsi dan bagian. Oleh karena itu lingkungan

internal harus diperhatikan. Lingkungan internal bersifat dapat dikendalikan

dibandingkan dengan lingkungan eksternal. Jika lingkungan internal sudah tidak

dapat dikendalikan maka perusahaan telah berada diujung kematian (kebangkrutan).
a. Kekuatan (Strengths)

Kekuatan adalah suatu keunggulan sumber daya, keterampilan atau
kemampuan lainnya yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari pasar yang
dilayani atau hendak dilayani oleh perusahaan. ! Contoh-contoh bidang
keunggulan antara lain ialah kekuatan pada sumber keuangan, citra positif,
keunggulan kedudukan dipasar, hubungan dengan pemasok, loyalitas pengguna
produk dan kepercayaan para berbagai pihak yang berkepentingan.®Kekuatan
pada perusahaan harus dijaga, dipertahankan ataupun dikembangkan.

b. Kelemahan (Weaknesses)

Jika membahas mengenai kelemahan dalam bagian bisnis, maka yang
dimaksud kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal
sumberketerampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi
penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Keterbatasan tersebut dapat
berupa fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan
keterampilan pemasaran dapat merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.
Kedua hal yang merupakan faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan harus
lebih diperhatikan oleh perusahaan. Analisis lingkungan internal bersumber pada

sumberdaya perusahaan yang mencakup faktor SDM, sumber daya organisasi

Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000). h.173
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dan sumber daya fisik. Faktor pertama berkenaan dengan segala sesuatu yang
berkaitan dengan SDM, seperti pengalaman, reputasi, kapabilitas, pengetahuan
dan wawasan. Keahlian dan kebijakan perusahaan terhadap hal ihwal ketenaga
kerjaan.

Faktor kedua berkaita dengan sistem dan proses yang dianut perusahaan
termasuk didalamnya strategi, struktur organisasi, budaya, manajemen
pembelian, operasi atau produksi, keuangan, penelitian dan pengembangan,
pemasaran, sistem informasi dan sistem pengendalian. Faktor ketiga meliputi
perlengkapan, lokasi, geografis, akses terhadap sumber bahan mentah, jaringan
distribusi dan teknologi.! Kelemahan sebaiknya harus bisa dikurangi atau
diminimalisir oleh suatu perusahaan.

. Analisis Lingkungan Eksternal
. Peluang (Opportunities)

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan diluar organisasi yang
sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah
perusahaan/organisasi. Anda dapat mengetahui hal-hal eksteral mana yang dapat
dijadikan peluang dengan cara membandingkan analisis (strengths dan
weaknesses) perusahaan atau organisasi. Peluang sebaiknya mampu dibaca oleh
perusahaan karena peluang sangat penting untuk perkembangan perusahaan.

. Ancaman (Threats)

Ancaman ini merupakan kebalikan dari peluang atauopportunities.
Ancaman merupakan kondisi eksternal yang dapat menggangu kelancaran
berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan. Ancaman dapat meliputi hal-hal

dari lingkungan yang tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi. Apabila



19

ancaman tidak ditanggulangi maka dapat berakibat dampak berkepanjangan

sehingga menjadi sebuah penghalang atau penghambat tercapainya visi-misi

sebuah organisasi atau perusahaan.” Ancaman harus bisa dibaca olehperusaahan

karena hal ini sangat tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Dalam analisis SWOT, dilakukan perbandingan antara faktor-faktor

internal maupun eksternal untuk memperoleh strategi terhadap masing-masing

faktor tersebut, kemudian dilakukan skoring. Berdasarkan hasil yang diperoleh

kemudian ditentukan rekomendasi strategi.

Alat yang digunakan dalam menyusun faktor-faktor strategis perusahaan

adalah matriks SWOT. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana

peluang dan ancaman internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan

dan kelemahan internal yang dimiliki. Tahapan dalam menyusun matrik SWOT

adalah sebagai berikut:

a.

Menyusun daftar peluang dan ancaman ekternal perusahaan serta
kekuatan dan kelemahan internal perusahaan

Menyusun startegi SO (strenght-opportunity) dengan cara mencocokkan
kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal.
Menyusunstrategi WO (Weakness-Opportunity) dengan cara mencocokkan
kelemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang eksternal.
Menyusun strategi ST ( Strength-Threat) dengan cara mencocokkan
kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman eksternal.

Menyusun strategi WT (Weakness-Threat) dengan cara mencocokkan

kelemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman eksternal.

"Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT. h. 19
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Menurut Rangkuti Alat yang digunakan dalam menyusunfaktor-faktor
strategis perusahaan adalah matriks SWOT. Matriks inimenggambarkan secara
jelasbagaimana peluang dan ancaman internal yangdihadapi dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki.Matriks ini dapat
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.

Dalam melakukan analisis SWOT Kkita bisa menguraikan faktor-faktor internal
dan eksternal kedalam bagian uraian strength, weakness, opportunity, dan threa.
Namun, untuk membuat uraian SWOT ini tampak lebih mudah dilakukan dan lebih
tersistematis, kita bisa menaruhnya dalam sebuah matriks yang disebut sebagali
matriks SWOT. Menggunakan matriks dalam kolom lurus memang tetap bisa
dilakukan, hanya saja, matriks SWOT dianggap lebih memudahkan kita untuk
melakukan analisis SWOT, karena berbagai faktor akan tersajikan dalam matriks
yang jelas. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal
yang dimiliki.Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
internal yang dimiliki.®

Penentuan suatu alternatif strategi yang sesuai bagi perusahaan adalah dengan
cara membuat matriks SWOT. Matriks dibangun berdasarkan hasil analisa faktor-
faktor strategis baik eksternal maupun internal yang terdiri dari fokus peluang,
ancaman, kekuatan dan kelemahan.

Matriks ini menjelaskan bahwa ada empat strategis yang bisa dikembangkan

8Freddy Rangkuti. Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara Perhitungan
Bobot, Rating, dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015. h.18-31



seperti pada tabel berikut:

FAKTOR

FAKTOR
EKSTERNAL

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Strategi SO Strategi WO
Daftar kekuatan untuk meraih Daftar untuk
keuntungan dari peluang yang memperkecil
ada kelemahan dengan
PELUANG (O) memanfaatkan
keuntungan dari
peluang yang ada
Strategi ST Strategi WT
Daftar kekuatan untuk Daftar untuk
Ancaman (T) menghindari ancaman memperkecil

kelemahan dan
menghindari ancaman
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Berdasarkan matriks SWOT diatas maka ada 4 langkah strategi yaitu sebagai

berikut:

1. Strategi SO (Streght-Opportunity)

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan

memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk merebut dan memanfaatkan

peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi ST ( Streght-Threath)

Strategi ini berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk

mengantisipasi ancaman-ancaman yang ada.
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3. Strategi WO (Weakness-Opportunity)

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan

cara meminimalkan kelemahan yang ada
4. Strategi WT (Weakness-Threats)

Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan-kelemahan perusahaan serta sekaligus menghindari
ancaman.!

Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang penting untuk membantu
para manajer mengembangkan empat tipe strategi: Strategi SO (Streght-Opportunit),
strategi WO(Weakness-Opportunity), Strategi ST (Streght-Threath) dan Strategi WT
(Weakness- Threath).

3. Koperasi

Koperasi secara etimologi berasal dari kata Cooperation terdiri dari CO dan
Operation, CO artinya bersama dan Operation artinya bekerja atau berusaha. Jadi
Cooperation artinya bekerja bersama sama atau berusaha bersama untuk kepentingan
bersama. Koperasi merupakan badan hukum yang melakukan kegiatan usaha yang
didirikan orang yang memeiliki usaha sejenis yang mempersatukan dirinya, secara
sukarela, dimiliki bersama, dan dikendalikan secara demokratis untuk memenuhi
aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi.® Koperasi sangat bermanfaat
untuk banyak orang, dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi

Koperasi adalah suatu perkumpulan yang bekerja sama dalam menjalankan

sebuah usaha secara kekeluargaan guna meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

9Sukwiaty Sukamto dan Kardiman Agus Suramto, Ekonomi 3 (Jakarta: PT. Gelora Aksara,
2007). h.173
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Pengelolaan sebuah koperasi, para anggotanya dapat dengan bebas untuk keluar dan
masuk dari badan usaha tersebut. Undang-undang hukum Nomor 17 tahun 2012
tentang Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau badan
hukum Koperasi dengan pemisahan kekayaan anggotanya sebagai modal
menjalankan usaha yang memiliki, aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang
ekonomi, sosial dan budaya sesuai nilai-nilai dan prinsip Koperasi.!Undang-undang
disusun untuk memberikan perlindungan kepada anggota koperasi.
a. Dasar Hukum

Untuk mendirikan Koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu,
landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan Koperasi
untuk tumbuh dan berdiri kokoh dan serta berkembang dalam pelaksanaan usahanya
untuk mencapai tujuan dan cita-citanya landasan Koperasi terbagi 3 yaitu:

1) Landasan idiil Koperasi Indonesia, merupakan dasar atau landasan yang
digunakan dalam usaha untuk mencapai cita-cita Koperasi. Adapun landasan
idiil Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila.

2) Landasan Strutural dan Gerak Koperasi Indonesia, merupakan tempat berpijak
Koperasi dalam susunan hidup masyarakat. Landasan struktural Koperasi
adalah Undang-undang Dasar Tahun 1945 sedangkan pasal 33 ayat (1)
merupakan landasan gerak Koperasi artinya agar ketentuan-ketentuan terperinci
tentang Koperasi Indonesia harus berlandaskan dan bertitik tolak dari jiwa pasal
33 ayat 1 Undang-undang Dasar Tahun 1945.

3) Landasan mental Koperasi Indonesia, yaitu setia kawan dan kesadaran

berpribadi.®

Rudianto, Wadah Perekonomian Koperasi (Bandung: Alfabeta, 2010).h. 4
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Adapun yang menjadi dasar hukum koperasi adalah sebagai berikut :

oo oougooon
Joogouobobgobobugbobouoboobobogboon
Joogouobobgobobugbobouoboobobogboon

Juooobuoogbongbobbdoo

Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersekutu itu

sebagian mereka berbuat zalim dengan Sebagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan hanya
sedikitlah mereka ini (QS. Shaad [38]:24).t
Dari segi praktiknya, pada umumnya koperasi selalu mengikuti ketentuan
yang sudah diberlakukan. Dalam hal ini apa yang dipraktikkan oleh koperasi di
lapangan seharusnya mencerminkan apa yang sudah ditentukan dalam undang-
undang dan peraturan lain yang terkait. Dengan demikian apabila ada kesenjangan
antara hukum dengan praktik koperasi dilapangan, maka sejatinya telah terjadi
pelanggaran. Akibat dari pelanggaran itu tentu akan berpotensi menimbulkan
kerugian baik materi maupun moral bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Karenanya
untuk memastikan ada tidaknya pelanggaran koperasi dari aspek regulasi maupun
praktik diperlukan adanya penelitian lebih lanjut.

Payung hukum praktik koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan
syariahindonesia adalah mengacu pada Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian. Sebelum berlakunya undang-undang tersebut, sebenarnya di Indonesia
telah banyak regulasi lain yang mengatur tentang koperasi. Namun berlakunya
undang-undang koperasi pada dasarnya masih bersifat umum, sehingga
keberadaannya perlu ditindak lanjuti melalui peraturan lainnya, baik bentuknya

diwujudkan melalui peraturan pemerintah, intruksi presiden, keputusan menteri
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koperasi, usaha kecil dan menegah (UKM), dan lain-lain yang terkait dengan praktik
perkoperasian.

Jika melihat beberapa regulasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi
dan UKM, menunjukkan bahwa pengadopsian prinsip-prinsip syariah lebih banyak
diaplikasikan pada sektor keuangan. Kebijakan ini diambil sebagaiupaya pemerintah
mendukung pegembangan lembaga keuangan syariah yang bebas riba. Sedangkan
regulasi untuk koperasi non jasa keuangan hingga kini tidak banyak mengalami
perubahan, karena dianggap secara hukum tidak ada masalah selama jasa
produksi/komsumsi yang disediakan koperasi tidak mengandung unsur keharaman.!
Koperasi yang berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah atau tidak mengandung
riba membantu mensejahterakan keadaan sosial ekonomi masyarakat.

b. Tujuan Koperasi

Tujuan koperasi sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 UU No. 25/1992
tentang Perkoperasian, yaitu memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi adalah.

1) Memajukan kesejahteraan anggota koperasi.

2) Memajukan kesejahteraan masyarakat.

3) Membangun tatanan perekonomian nasional.

Tujuan koperasi berdasarkan undang-undang diatas sangat bermanfaat bagi

1Burhanuddin Susanto, Koperasi Syariah Dan Peraturannya Di Indonesia, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2013). h. 24
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kesejahreraan anggota koperasi.

c. Jenis - Jenis Koperasi Menurut Fungsi Pokok Dalam Kegiatan Usaha

1)

2)

Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi ialah barang yang diperlukan setiap hari, misalnya
barang pangan seperti beras, gula, garam dan minyak kelapa. Barang sandang
seperti kain batik, tekstil dan barang pembantu keperlua sehari-hari seperti
sabun,minyak tanah dan lain-lain. Oleh karena itu koperasi yang
mengusahakan kebutuhan sehari-hari juga disebut koperasi konsumsi,
tujuannya ialah agar angota-anggotanya dapat membeli barang-barang
konsumsi dengan kualitas yang baik dan harga yang layak untuk melayani
kebutuhan anggota-anggotanya,maka koperasi konsumsi mengadakan usaha-
usaha seperti membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari dalam
jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan anggotanya, menyalurkan barang-
barang konsumsi kepada para anggotanya dengan harga yang layak, dan
berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi untuk keperluan
anggotanya.
Koperasi Simpan Pinjam Atau Koperasi Kredit

Kopersi ini didirikan untuk memebrikan kesempatan kepada
anggotaanggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos
atau bungan yang ringan. Akan tetapi untuk dapat memberikan pinjaman
ataukredit koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang utama adalah
simpanan anggota sendiri, dari uang simpanan yang dikumpulkan
bersamasama kemudian dipinjamkan kepada anggota yang perlu dibantu.

Oleh karena itu koperasi kredit juga disebut koperasi simpan pinjam. Dalam
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4)

5)
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memberikan pelayanan-pelayanan itu pengurus koperasi simpan pinjam selalu
berusaha supaya ongkos atau bunga yang ditetapkan serendah mungkin agar
dirasakan ringan oleh para anggotanya. Selain itu pengurus koperasi harus
memperhatikan pula agar supaya pinjaman itu betul-betul digunakan untuk
hal-hal yang bermanfaat.
Koperasi Produksi

Koperasi produksi ialah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh
koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi. Koperasi
produksi anggotanya terdiri dari orang-orang yang mampu menghassislkan
sesuatu barang atau jasa. Orang-orang tersebut adalah kaum buruh atau kaun
pengusaha kecil
Koperasi Jasa

Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa
tertentu bagi para anggotanya maupun masyarakat umum. Contohnya adalah
koperasi angkutan, koperasi perencanaan dan konstruksi bangunan, koperasi
jasa audit, koperasi asuransi Indonesia, koperasi jasa untuk mengurus
dokumen-dokumen seperti SIM, STNK, Paspor, sertifikat tanah dan lain-lain.
Koperasi Serba Usaha

Koperasi serba usaha yaitu koperasi yang menyelenggarakan usaha
lebih dari satu macam kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi para
anggotanya. Biasanya koperasi demikian tidak dibentuk sekaligus untuk
melakukan bermacam-macam usaha, melainkan makin luas karena kebutuhan

anggota yang makin berkembang, kesempatan usaha yang terbuka dan lain-
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lain. Namun tingkat kerumitan mengelola bermacam-macam jenis usaha lebih
tinggi dibandingkan dengan yang hanya mengelola satu macam usaha saja.
Apalagi kalau diingat tingkat resikonyapun juga lebih tinggi, dan sangat
terbatas tenaga yang memiliki kemampuan pengelolaan yang tinggi didalam
lingkungan koperasi itu sendiri. Contoh dari koperasi jenis ini adalah KUD,
KSU dan koprasi lingkungan karyawan, ABRI, Pegawai Negeri dan lain-
lain. 2 Dari jenis-jenis koperasi diatas dapat membantu perekonomian
masyarakat sesuai dengan tujuan koperasi.
d. Asas Koperasi
Asas koperasi adalah prinsip atau dasar atau sesuatu yang menjadi tumpuan
berpikir. Asas-asas koperasi adalah suatu sistem ide yang menjadi dasar atau prinsip
atau petunjuk untuk membangun koperasi yang efektif dan tahan lama. Pada
dasarnya asas koperasi adalah asas kekeluargaan.! Asas kekeluargaan berarti
koperasi mengedepankan setia kawan dan kesadaran pribadi sekaligus bertujuan
untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
e. Fungsi dan Peran Koperasi
Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum untuk melakukan suatuusaha berdasarkan pada prinsip tertentu sebagai
rujukan gerakan ekonomi kerakyatan yang berdasar atas asas kekeluargaan. Sebagai
badan hukum yang berpihak pada rakyat, koperasi mempunyai fungsi dan peran
penting dalam pembangunan

1) Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota pada

2Hendrojogi, Koperasi Azas-Azas Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h.61
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khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosialnya.

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.

Fungsi dan peran koperasi untuk mencapai tujuan sebagaimana yang
dimaksud, sulit tercapai apabila koperasi yang dijalankan tidak berdasarkan atas asas
kekeluargaan serta kegotong royongan yang mengandung semangat kerja sama. Agar
koperasi dapat berfungsi dan memiliki nilai manfaat bagi perkembangan
perekonomian nasional, maka koperasi perlu mendapatkan perhatian penting dari
pemerintah. Untuk mengaktualisasikan komitmen tersebut, pemerintah perlu
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha melalui
wadah koperasi. Sebagai wadah usaha, koperasi diharapkan dapat meningkatkan
anggota dan sekaligus menumbuhkan semangat kehidupan demokrasi ekonomi dalam
masyarakat.

f. Kelebihan dan Kekurangan Koperasi

Kegiatan ekonomi yang bersifat persekutuan, selalu memerlakukan sebuah
wadah (badan usaha) sebagai perekat untuk menjalankannya. Dalam hukum bisnis
dikenal berbagai macam bentuk badan usaha, diantarannya adalah koperasi. Sebagali

badan usaha, koperasi mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
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1) Kelebihan badan usaha koperasi

a) Sebagai gerakan ekonomi kerakyatan, persyaratan pendirian koperasi
relative mudah.

b) Usaha koperasi tidak hanya diperuntukkan kepada anggotanya saja,
tetapi juga untuk masyarakat pada umumnya.

c) Usaha dijalankan berdasarkan atas asas kekeluargaan sehingga memiliki
ikatan kerjasama yang kuat

d) Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan tetap memperhatikan
aspek social.

e) Pembagian sisa hasil usaha tidak hanya ditentukan berdasarkan modal,
melainkan tingkat partisipasi (jasa) usaha dari anggotannya.

2) Kekurangan badan usaha koperasi

a) Keterbatasan modal membuat koperasi tidak bisa berkembang secara
pesat.

b) Kurangnya perhatian terhadap aspek keuntungannya menyebabkan
koperasi kurang diminati.

c) Sifat keanggotaannya yang sukarela menyebabkan manajemen koperasi
tidak efektif.

d) Koperasi cenderung bersifat eksklusif jika dibandingkan badan
usahalainnya.*®

Kelebihan dan kekurangan koperasi sebagai badan usaha tentu ada,

tergantung bagaimana anggota koperasi memanfaatkan kelebihan dan

BBurhanuddin Susanto, Koperasi Syariah Dan Peraturannya Di Indonesia (Malang, 2013)
h.24.
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meminimalisir kekurangan koperasi agar tetap berkembang.
. Kredit
a. Pengertian kredit
Kredit adalah hak untuk mendapatkan atau penerimaan uang atau tagihan
uang dari pihak pemberi kredit yang dapat dipersamakan dengan itu berlandaskan
kepercayaan dengan berbagai kesepakatan dan perjanjian sebelumnya antara pihak
kreditur dengan pihak debitur yang akan ditagih oleh pemberi kredit beserta
bunganya dalam periode jangka waktu tertentu yang yang akan ditentukan akan
melunasi kewajibannya berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.
b. Unsur-Unsur Kredit
Sebenarnya jika dijabarkan secara mendalam setiap pemberian
pinjamankredit mengandung beberapa arti, jadi dengan menyebutkan Kkata
“Kredit” tentunyasudah terkandung beberapa artiatau dengan kata lain pengertian
kata kredit jika dilihat secara utuh mengadung beberapa makna, sehingga jika kita
membicarakankredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkadung di
dalamnya.
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam fasilitas pemberian
kreditadalah sebagai berikut
1) Kreditur adalah orang atau badan usaha Pemilik modal yang akan
memberikan pinjaman kredit kepada peminjam kredit, dengan
ketentuan ketentuan yang sudah disepakati kedua belah pihak.
2) Debitur adalah orang atau badan usaha memiliki modal yang akan
diberikanpinjaman kredit.

3) Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi pinjaman kredit bahwa
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5)

6)

7)
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pinjaman yang akan diberikan baik berupa uang, barang atau jasa
akan benar-benar diterima kembali, di masa tertentu dan di masa
akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh pemberi pinjaman kredit
karena sebenarnya dana dikucurkan sudah dilakukan penelitian
secara seksama dan secara mendalam tentang nasabah peminjam
kredit, penelitian dilakukan untuk mengetahui kemauan dan
kesanggupan dalam membayar pinjaman kredit pinjaman yang akan
disalurkan kepada peminjam kredit.

Janji kesanggugapan (kesepakatan) membayar. Di samping unsur
kesepakatan antara si pemberi pinjaman kredit dan si penerima
pinjaman kredit, dimana masing-masing pihak menanda tangani hak-
hak dankewajiban masing-masing. Kesepakatan penyaluran pinjaman
kredit dituangkan dalam akad perjanjian kredit yang di tanda tangani
oleh pihak pemberi pinjaman kredit dan nasabah peminjam kredit.
Jangka Waktu. Setiap pinjaman kredit pasti memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pinjaman
kredit, yang telah disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak
ada pinjaman kredit yang tidak memiliki jangka waktu, adanya
diakibatkan karena masalah peminjam kredit akan mengembalikan
suatu risiko tidak tertagih, pinjaman kredit yang semakain panjang
waktunya/tenor semakin besar pula risikonya.

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko kerugian
yang diakibatkan nasabah peminjam kredit sengaja tidak mau

membayar pinjamankredit, padahal nasabah peminjam kredit mampu
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membayar, dan risko kerugian yang diakibatkan nasabah peminjam
kredit tidak sengaja yaitu diakibatkan terjadinya musibah, seperti
bencana alam, penyebab tidak tertagihnya sebenarnya diakibatkan
karena adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka waktu),
semakin panjang jangka waktunya suatu pinjaman kredit semakin
besar pula risikonya tidak tertagih, risiko ini menjadi tanggungan
pemberi pinjaman kredit, baik risiko yang di sengaja, maupun risiko
yang tidak di sengaja.

8) Keuntungan (Balas jasa). Akibat dari pemberian pinjaman kredit,
pemberi pinjaman kredit tentu mengharapkan suatu keuntungan
dalam jumlah tertentu. Keuntungan atau pemberi pinjaman atau jasa
tersebut, yang kita kenal dengan istilah “bunga” bagi pemberi
pinjaman kredit dan komisi serta biaya administrasi yang merupakan

keuntungan utama pemberi pinjaman kredit.

c. Unsur-Unsur dalam Sistem Pemberian Kredit
1. Fungsi yang Terkait
Pemberian kredit perlu adanya fungsi-fungsi yang berguna
menangani dan mempermudah dalam proses pemberian kredit, fungsi-
fungsi tersebut memegang peran serta dalam menjalankan tugasnya
masing-masing agar dalam pelaksanaannya fungsi ini saling
berhubungan sehingga dapat memperlancar pemberian kredit, fungsi

yang terkait adalah:
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a) Fungsi Sekertariat. Fungsi ini bertanggung jawab dalam menerima
permohonan kredit dan surat pemberitahuan.

b) Fungsi Penagihan. Fungsi ini bertanggung jawab melakukan
penagihan piutang langsung kepada debitur berdasarkan daftar
piutang yang akan ditagih.

c) Fungsi Kas Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan dan
pengeluaran uang.

d) Fungsi Akuntansi Fungsi ini bertanggung jawab dalam penerimaan
dan pengeluaran kas, serta menyelenggarakan laporan keuangan.

e) Fungsi Pemeriksaan Intern. Fungsi ini bertanggung jawab untuk
mengecek ketelitian catatan kas yang telah diselenggarakan oleh
fungsi akuntansi.'*

Berdasarkan fungsi-fungsi diatas dapat mempermudah dalam proses
pemberian kredit karena telah terbagi peran sehingga dapat memperlancar
pelaksanaannya.

2. Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian kredit antara lain:
a) Formulir Permohonan Kredit ini berisi kesanggupan tertulis dari
peminjam dan tanda tangan dari pengurus sebagai bukti penyerahan
bahwa permohonan kredit sesuai dengan permintaan dan kondisi
kerjanya.
b) Kwitansi dibuat rangkap tiga oleh bendahara simpan pinjam sebagai

bukti telah mengeluarkan uang.

“Mulyadi.Sistem Akuntansi (Jakarta: Cetakan Ketiga Salemba Empat., 2001), h.204.
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c) Bukti Pengeluaran Kas dibuat sebagai bukti pengeluaran kas dari bank
setelah pencairan kredit.

d) Bukti Penerimaan Kas sebagai bukti penerimaan kas dari debitur ketika
membayar angsuran kredit.

e) Kartu Pinjaman (kartu angsuran) untuk mencatat angsuran pinjaman
setiap bulan.

Dokumen formulir-formulir diatas yang digunakan untuk
merekam terjadinya transaksi sangat penting dalam sistem pemberian
kredit untuk menghindari sesuatu yang tidak di inginkan kedepannya.

d. Jenis-jenis kredit
Secara umum kredit dibagi dalam 5 kelompok yaitu :
1. Dilihat dari segi agunan
a) Kredit investasi
Kredit yang diberikan untuk investasi, misalnya membangun
pabrik, rumah, pemberian mesin-mesin, tanah dan lainnya. Kredit
investasi biasanya digunakan untuk jangka waktu panjang.
b) Kredit modal kerja
Kredit yang diberikan untuk keperluan modal kerja, misalnya
untuk membeli bahan baku, pembayaran gaji, dan biaya lainnya.
Kredit modal kerja diberikan dalam waktu yang relatif pendek dan
satu kali siklus operasi.
2. Dilihat dari segi tujuan
a) Kredit Produktif

Kredit yang diberikan untuk menghasilkan sesuatu (proses



b)

c)

36

produksi), baik barang maupun jasa, misalnya kredit diberikan untuk
industri (pabrik), pertanian, peternakan, perhotelan, dan lainnya.
Kredit Konsumtif

Kredit yang diberikan untuk digunakan secara pribadi atau
dipakai (dikosumsi) sendiri, misalnya membeli rumah atau kendaraan
yang akan digunakan untuk keperluan pribadi.
Kredit Perdagangan

Kredit yang diberikan kepada para pedagang, biasanya
digunakan untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya

diharapkan dari hasil penjualan barang dagangannya sendiri.

3. Dilihat dari jangka waktu

a)

b)

Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu maksimal satu
tahun atau kurang dari satu tahun, biasnya untuk modal Kkerja.
Contohnya untuk pertanian menanam padi.
Kredit jangka menengah

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu satu sampai
tiga tahun, biasanya untuk investasi. Sebagai contoh kredit untuk
pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing.
Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu lebih dari satu
atau tiga tahun, biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang
seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur untuk kredit

konsumtif seperti perumahan.
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4. Dilihat dari segi jaminan
a) Kredit jaminan
Kredit yang diberikan dengan satu jaminan, jaminan tersebut
dapat berupa barang atau tidak berwujud atau jaminan orang, artinya
setiap kredit yang yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan
yang diberikan calon debitur.
b) Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang, namun
sebenarnya meskipun tidak ada jaminan, dalam praktiknya ada
jaminan kemampuan membayar dari nasabah, misalnya pegawai tetap
yang menghasilkan penghasilan tetap.
5. Dilihat dari sektor usaha
a) Kredit sektor pertanian
Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan dan
pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek
atau jangka panjang.
b) Kredit sektor industri
Merupakan kredit yang diberikan kepada industri, baik industri
kecil, menengah maupun besar.
¢) Kredit sektor profesi
Merupakan kedit yang diberikan kepada yang profesional

seperti dokter, pengacara, dosen, dan lainnya.*®

1®Ratna Widayati and Utari Herman, “Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Nagari Kasang,” 2019.h. 4.
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Berdasarkan  jenis-jenis  kredit  diatas  bertujuan  untuk  dapat

membantumeningkatkankesejahteraan masyarakat dan melengkapi kebutuhan satu

sama lain baik dari berbagai segi.

5. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

Koperasi Amanah Mulia lkhlas merupakan koperasi syariah yang beroperasi

pada Desember 2016. Pada prakteknya, obyek perjuangan dakwah Koperasi Amanah

Mulia Ikhlas adalah menjadikan Koperasi sebagai instrumen jihad dalam mengiktiarkan

pembangunan kemaslahatan ekonomi ummat bagi para pelakuusaha skala rumah

tangga, mikro, kecil, menengah yang berada diwilayah kabupaten pinrang dengan

pola layanan berdasarkan prinsip-prinsip sistem syariah.

Landasan hukum Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

a)Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian

b) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995 tentang

pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi.

Berdasarkan syariat islam yaitu Al-qur’an dan Assunnah dengan saling
tolong menolong dan menguatkan. Sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-
qur’an sebagai berikut

Berdasarkan ( Q.S. An-nisa 29)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu”.

Berdasarkan (Q.S. AL-Bagoroh 275)

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
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sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal
didalamnya,"

c) Berdasarkan fatwa DSN-MUI/V11/2012

Menurut Rahmawati R dan An Ras Try Astuti, pada era ini terdapat berbagai
lembanga keuangan yang menawarkan produk tanpa bunga pinjaman. Lembaga
keuangan tersebut adalah lembaga keuangan yang berprinsip syariah. Dalam konsep
syariah Al-Qur’an mengajarkan untuk menghindari pemungutan bunga dalam sistem
transaksi karena hal ini termasuk dalam konsep riba. Oleh karena itu , saat ini
lembaga keuangan di Indonesia mulai menerapkan sistem syariah yang jauh dari
riba.!

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas didirikan dengan maksud untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan ummat pada umumnya
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur yang berlandaskan pada traksaksi syariah
yang halal. Untuk mencapai hal tersebut Koperasi Amanah Mulia Ikhlas mengadopsi
7 nilai syariah dalam menjalankan usaha bisnis sebagai berikut:

a) Shiddig yang mencerminkan kejujuran, akurasi dan akuntabilitas

b) Istigamah yang mencerminkan kosistensi, komitmen dan loyalitas

c) Tabligh yang mencerminkan transparansi, kontrol, edukatif, dan komunikatif

d) Amanah yang mencerminkan Kkepercayaan, integrasi, reputasi, dan
kredibelitas.

e) Fathanah yang mencerminkan semangat etos profesional, kompeten, kreatif,
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dan inovatif
f) Ri’ayah yang mencerminkan semangat solidaritas, empati kepedulian, dan

awareness.
g) Mas’uliyah yang mencerminkan responsibilitas.®

Koperasi amanah mulia ikhlas dalam menjalankan bisnis usaha untuk
membantu perekonomian masyarakat dengan berlandaskan transaksi syariah,
mewujudkan masyarakat atau anggota yang sejahtera.

Berikut struktur organisasi Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang:

18pengurus Koperasi, Laporan Pertanggung Jawaban Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 2021.
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C. Tinjauan Konseptual

Judul penelitian ini adalah “Penerapan Analisis SWOT Pada Sistem
Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas”. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman atas judul penelitian ini, maka penulis
perlu menjelaskan maksud dari sub judul sebagai berikut:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pengertian penerapan
adalah proses, cara, perbuatan menerapkan. Menurut J.S Badudu dan Sultan
Mohammad Zaid, penerapan adalah hal, cara, atau hasil. Adapun menurut
Lukman Ali, penerapan adalah memperaktekkan, memasangkan. Berdasarkan

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu cara
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yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.*

2. Analisis SWOT adalah suatu teknik perencanaan strategis mengenai faktor
kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities) serta
ancaman (Threats) yang dihadapi oleh suatu perusahaan. *’

3. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang bekerja sama dalam menjalankan
sebuah usaha secara kekeluargaan guna meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Pengelolaan sebuah koperasi, para anggotanya dapat dengan
bebas untuk keluar dan masuk dari badan usaha tersebut. Undang-undang
hukum Nomor 17 tahun 2012 tentang Koperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh perseorangan atau badan hukum Koperasi dengan pemisahan
kekayaan anggotanya sebagai modal menjalankan usaha yang memiliki,
aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai
nilai-nilai dan prinsip Koperasi.

4. Kredit adalah hak untuk mendapatkan atau penerimaan uang atau tagihan
uang dari pihak pemberi kredit yang dapat dipersamakan dengan itu
berlandaskan kepercayaan dengan berbagai kesepakatan dan perjanjian
sebelumnya antara pihak kreditur dengan pihak debitur yang akan ditagih oleh
pemberi kredit beserta bunganya dalam periode jangka waktu tertentu yang
yang akan ditentukan akan melunasi kewajibannya berdasarkan perjanjian
yang telah disepakati.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud oleh

"Jogiyanto, Sistem Informasi Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif: Penerbit Andi Offset.
Yogyakarta. h.60

BHasibuan, Dasar — Dasar Perbankan (Jakarta: Grafindo, 2007), h. 87
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penulisdalam judul ini yaituPenerapan Analisis SWOT Pada Pengkreditan
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, digunakan dalam pengembangkan bisnis usaha.
Dari analisis faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki
maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja pengkreditan pada koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.
D. Kerangka Pikir
Berdasarkan proposal yang membahas tentang Penerapan Analisis SWOT
Pada Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang, kerangka ini
bertujuan sebagai landasan sistematik untuk berpikir dalam menguraikan masalah-
masalah yang dibahas dalam proposal ini. Bagan kerangka pikir yang disajikan
dibawah ini, peneliti menguraikan masalah Penerapan Analisis SWOT Pada Sistem
Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang, dengan mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman Pengkreditan. Sehingga akan mudah
memberikan solusi terhadap permasalahan dalam koperasi. Secara sederhana untuk

mempermudah penelitan ini, peneliti membuat kerangka pikir sebagai berikut
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Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
(Strengths) (Weakness) (Opportunities) (Threats)

\4

[ PENGKREDITAN KOPERASI AMANAH MULIA IKHLAS ]

PINRANG

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan dalam
situasi yang wajar (natural setting) dengan metode kualitatif peneliti
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti
sendiri. Penelitian menggunakan metode ini bertujuan untuk memahami
objek yang diteliti secara mendalam, mengembangkan konsep sensitivitas
pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan
penelusuran teori serta mengembangkan pemahaman akan suatu atau lebih
dari fenomena yang dihadapi.tUntuk itu peran peneliti sangat penting dalam
keberlangsungan penelitian, dibutuhkan pemahaman situasi sosial secara
mendalam dimana peneliti harus aktif dan terjun langsung ke lapangan guna
mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait permasalahan yang diteliti.
Adapun data yang dipertanyakan oleh peneliti terkait Penerapan Analisis
SWOT pada Sistem pengkreditan koperasi amanah mulia ikhlas pinrang.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Koperasi Amanah Mulia lkhlas
Pinrang, Jalan Seroja Kec. Paletteang Kab. Pinrang. Waktu pelaksanaan
penelitian kurang lebih 2 bulan atau disesuaikan dengan waktu penelitian yang

di butuhkan.

B. Fokus Penelitian

45
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Fokus penelitian ini dimaksud untuk memberi batasan hal-hal yang akan
diteliti oleh calon peneliti, dan juga akan berguna untuk memberikan arahan kepada
calon peneliti untuk memilih data yang sesuai dengan penelitian untuk menjawab
rumusan masalah. Penelitian ini difokuskan pada penerapan analisis SWOT mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman pada Sistem Pengkreditan Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
a) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan.t Data primer
diperoleh dari narasumber secara langsung melalui wawancara seperti manajer,
pimpinan atau karyawan yang berkaitan untuk menunjang keakuratan data di
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah tersedia dimana peneliti hanya perlu
mencari tempat untuk mendapatkannya. Pada penelitian ini, data sekunder yang
digunakan adalah data yang diperoleh penulis dari buku/literatur, jurnal, situs internet
yang terkait. Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah Laporan
Pertanggung jawaban di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang
D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau

penelitian lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data

'Hardiani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif ( Yogyakarta CV. Pustaka ilmu,
2020),h. 121.
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kongkret yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian ini adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagaiberikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan
untuk menyajikan gambaran secara real suatu kejadian atau peristiwa untuk
menjawab pertanyaan peneliti untuk membatu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi dengan melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Dan hasil dari observasi
ini berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek dan kondisi atau sesuana
tertentu.* Observasi ini dilakukan untuk mengetahui penerapan analisis SWOT
pada pengkreditan koperasi amanah mulia ikhlas pinrang
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (Interview) adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara
pewawancara (Interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
(Interviewee) melalui komunikasi langsung.?Wawancara akan dilakukan kepada

manajer, pimpinan atau karyawan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

3. Dokumentasi

2A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”
(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 372.
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Penelusuran referensi (referenceexploring) yaitumetodepengumpulan
data dimana penulis menelusuri dan mempelajari berbagai referensi yang
berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian. Metode pengumpulan data
dengan penelusuran referen sini sangat diperlukan dalam menemukan data
dariberbagaireferensi yang ada untuk jadikan data tambahan dalam memperkuat
data dan hasil yang bersumber dari penelitian.? Dalam penelitian ini dapat
mengambil data-data yang bersumber dari dokumen-dokumen, buku-buku,
laporan pertanggung jawaban Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi yang dilakukan
dengan cara mengorganisasikan atau membagi data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*Dalam proses data kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data induktif dengan memaparkan
data atau realita, fakta-fakta yang ada di lapangan dan disandingkan dengan teori

kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan.

F. Uji Keabsahan Data
Mengungkapkan suatu kebenaran secara objektif adalah suatu keharusan yang
ada didalam penelitian kualitatif, karena sebuah keabsahan data dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif menggunakan beberapa teknik

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h.126
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sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan keikutsertaan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara terjun
langsung ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang untuk
mendeteksi dan memperhitungkan serta memastikan data yang diperoleh sudah
benar ataukah masih memperlukan perbaikan.
2. Peningkatan ketentuan
Meningkatkan ketentuan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. ' Untuk
meningkatkan ketekunan dapat dilakukan dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan
temuan yang diteliti. Teknik ketekunan pengamatan ini digunakan peneliti agar
data yang diperoleh dapat benar-benar akurat.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
kebenaran data tertentu, dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, dengan
membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara dan membandingkan
hasil wawancara dengan wawancara lainnya selama melakukan penelitian di
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.
G. Teknik Pengelolaan Data

Pada peneliti ini teknik pengelolaan data menggunakan teknik pengolahan
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data sebagai berikut:
1. Reduksi data (reduction)

Mereduksi mempunyai arti merangkum, memilih dan memilih hal-
hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data ini
adalah bentuk menyederhanakan data yang perlu dijaga sehingga tetap
berada dalam data penelitian. * Kegiatan ini dilakukan secara terus
menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilakan catatan-catatan
inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data di Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

2.Penyajian data (Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pada tahap
ini peneliti berupaya mengklarifikasi dan menyajikan data sesuai dengan
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap
subpokok permasalahan. Peneliti menyajikan data berupa pemahaman dan
penerapan Analisis SWOT pada Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah
Mulia Ikhlas Pinrang.

3.Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses analisis dari reduksi
dan penyajian data sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari data
yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data

yang sudah dikumpulkan dengan mencari hubungan dan persamaan, atau

“Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian (Literasi Media, 2015), h.122.
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perbedaan data dengan teori.! Penarikan kesimpulan ini bisa dilakukan
dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian

dengan makna yang terkandum dengan konsep dasar data penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas merupakan koperasi syariah yang beroperasi
pada 06 Januari 2017 Koperasi ini berdiri karena adanya komunitas wahdah
islamiyah dimana komunitas wahdah sebuah organisasi massa islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyaahnya pada al-quran dan as-sunnah. Pada
prakteknya, objek perjuangan dakwah Koperasi Amanah Mulia Ikhlas adalah
menjadikan koperasi sebagai instrumen jihad dalam mengiktiarkan pembangunan
kemaslahatan ekonomi ummat bagi para pelaku usaha skala rumah tangga, mikro
kecil, menengah dan sektor rill yang berada diwilayah kabupaten pinrang dengan pola
pelayanan berdasarkan prinsip-prinsip sistem syariah

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus koperasi Amanah Mulia Ikhlas di
kec. Paleteang kab. pinrang baik yang berprofesi sebagai manajer, teller dan
depkolektor.

Informan dalam penelitian ini 5 orang dengan latar belakang profesi yang
berbeda. Informan tersebut dipilih berdasarkan pemenuhan kriteria maupun syarat
yang dibutuhkan untuk mendapatkan data secara akurat serta objektif. Karakteristik

informan tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

52
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Tabel 4.1.
Karakteristik informan
No Nama Usia Jenls' Pekerjaan Keterangan
Kelamin
1 Andi wahyu 42 | Laki-laki Manajer N
parenrengi, S. Sos
2 Sirman. B 34 Laki-laki Teller N
3 Syafruddin 53 Laki-laki kolektor N
4 Nur sari fauziah 39 | Perempuan Teller N
5 | Armilawati, S. E 25 | Perempuan Teller N

Sumber: data penggurus, 2023

1. Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

a. Syarat pemberian kredit

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas dalam memberikan kredit harus mengikuti

syarat yang telah diterapkan untuk menjadi anggota koperasi. Hal ini berdasarkan

wawancara yang dilakukan dengan informanBapakSirman B, selakuteller Koperasi

Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

“Kalau mauki kredit itu disini harus memenuhi syarat salah satunya harus
anggota wahdah ini mi yang paling utama, baru anggota wahdah ini pernah
mengikuti pembelajaran islami intensi. Dan ketika ada orang luar bahasanya
bukan anggota wahdah maui bergabung dikoperasi kemudian ada kenalannya
anggota wahdah yang bisa rekomendasikan ii bisaji ambil kredit disini.””

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dapat dijelaskan bahwa dalam sistem

pengkreditan koperasi amanah telah dilakukan dengan menerapkan program

pembelajaran Islami intensi, agar anggota memiliki pemahaman tentang muamalah.

Hal sama juga disampaikan oleh informan bapakAndi Wahyu Parenrengi,

selakumanajer. Informan tersebut mengatakan bahwa dalam proses pengambilan

1Sirman B, Teller, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 13 Juli 2023.
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kredit harus memenuhi syarat salah satunya anggota wahdah, pernah mengikuti

pembelajaran Islami intensi. Berikut hasil petikan wawancaranya:

“Di koperasi itu, setiap jum’at menerapkan program pembelajaran islami

intensi, ketika anggota telah mengikuti pembelajaran itu setidaknya mereka

sudah adami na paham tentang muamalah, dan setiap ada anggota wahdah

ingin bergabung di koperasi harus sudah tarbiyah atau na ikuti pembelajaran

islami intensi ini.”t

Hasil wawancara dengan kedua informan diatas disebutkan bahwasyarat
bergabung menjadi anggota Koperasi Amanah Mulia Ikhlas yaitu dilakukan dengan
mengikuti pembelajaran Islami intensi yang dilakukan anggota koperasi agar anggota
paham akan muamalah. Dan pembelajaran itu yang menjadi syarat paling utama
untuk anggota wahdah yang ingin menjadi anggota koperasi. Koperasi amanah mulia
ikhlas memberikan peluang orang luar atau dikatakan bukan anggota wahdah yang
ingin mengkredit di koperasi dengan syarat memiliki kenalan anggota wahdah yang
merekomendasikannya. Hal ini semakin diperjelas oleh hasil wawancara dengan

informan lainnya bernama Armila wati S.E yang juga berprofesi sebagai teller. Hal

ini dapat dilihat dari hasil petikan wawancaranya sebagai berikut:

“Saya juga masih terbilang baru di sini dek, tapi yang kutau itu anggota setiap
hari jum’at mengadakan pembelajaran, megaji sekaligus belajar agama.
Karena kalo mauki bergabung menjadi anggota itu memang syarat utamanya,
anggota wahdah terus tertarbiyah pernah ikut itu pembelajaran islami intensi.
Tapi toh kalo ada orang yang mau kredit disini na bukan ii anggota wahdah,
bisa ji juga asal ada yang anggota wahdah yang rekomendasikan ii, ceritannya
jamin ii.”2

Kesimpulan hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa Koperasi

Amanah Mulia Ikhlas menjadikan pembelajaran Islami intensi sebagai syarat

2Armila Wati, S.E wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas 18 Juli 2023.
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bergabung menjadi anggota Koperasi Amanah Mulia lkhlas di Komunitas Wahdah
Islamiyah. Namun Koperasi memberikan sebuah kebijakan untuk masyarakat yang
bukan anggota wahdah untuk melakukan pengkreditan di koperasi dengan syarat
mereka harus memiliki anggota wahdah yang bisa merekomendasikannya.

Proses pemberian kredit koperasi Amanah Mulia Ikhlas mengikuti prosedur
yang telah ditentukan oleh koperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berikut
adalah paduan pemberian kredit dalam koperasi amanah mulia ikhlas.

1) Permohonan kredit

Calon pengkredit sebelum menjadi anggota koperasi terlebih dahulu,
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh koperasi. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan informan bapak Sirman B. selaku teller

koperasi sebagai berikut:

“Target pengkreditan itu semua orang sebenarnya yang penting memenuhi
syarat, syaratnya tadikan yang pertama yaitu harus kader, kadernya wahdah
islamiyah karena memang koperasi ini dibuat oleh lembaga, adapun orang
umum itu harus punya kenalan orang kader, mau keluarga, teman, mau apa
yang penting kenal.”*

Hal yang sama disampaikan oleh informan bapak Andi wahyu parenrengi

yaitu sebagai berikut:

“Pertama yang kami lakukan ketika ada orang yang datang memohon untuk
mengkredit contohnya itu tadi, kami Wawancara dulu meliputi
menanyakan identitas, kemudian apakah dia anggota wahdah, atau apakah
dia memiliki kenalan anggota wahdah. Karena ini koperasi bisa ji terima
orang umum tetapi begitu tadi, memenuhi syarat. Maka begitu mi juga
orang yang tadi nanti kita bisa telusuri dalam artian di pannessai apa betul
dia memiliki kenalan anggota wahdah. Ketika betul maka kita bisa tindak
lanjuti.”®

3Andi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
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Kesimpulan hasil wawancara dalam proses permohonan calon anggota
koperasi Amanah Mulia lkhlas hal yang pertama pihak koperasi tanyakan
mengenai apakah dia anggota wahdah, atau kader wahdah, kemudian untuk
orang umum Yyang ingin mengajukan permohonanan kredit harus memiliki
kenalan anggota wahdah, baik itu teman, atau keluarga.

2) Evaluasi kelayakan

Koperasi akan mengevaluasi kelayakan pemohon, termasuk pengecekan
riwayat kredit, pendapatan, dan kemampuan untuk membayar kembali kredit.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukanoleh informan Bapak Sirman

B.

“Kalau sudahmi di tinjau, atau dipastikan ada betul kenalannya yang
merekomendasikan, kami tindak lanjutimi permohonanannya, dicek
pendapatannya, kemampuan pemohon untuk bayar kembali.”*

Hal yang sama disampaikan oleh informan bapak Andi wahyu parenrengi
yaitu sebagai berikut:

“Karena di koperasi kredit skala mikro bahkan bisa dikategorikan ultra
mikro, kredit kecil, bukan kecil tapi dia lebih dibawanya kecil. Jadi
karena kita memberikan paling mentok itu motor, motor itu paling harga
30 juta, itu pembiayaanta dia itu skalanya dibawa kecil, bukan kecil
karena kredit kecil itu dia lebih 500 juta ke atas itu kecil, tapi kalau kita
kredit mikro namanya, analisisnya cukup sederhana kita hanya lebih
banyak menggunakan yang dua tadi karakter dengan kapasiti, karakter itu
tadi bahwa ini orang kreterianya dia adalah orang yang amanah di berikan
pinjaman, diberikan utang bahwa dia punya tidak ada kebiasaan-
kebiasaan buruk membuat dia lalai dengan utang, terus kalau yang
kapasiti itu adalah kemampuan bahwa orang ini ketika diberikan
eeeutangan dalam bentuk cicilan barang dia punya sumber penghasilan
untuk membayar itu cicilan jadi contoh misalnya dia seorang pegawai
gajinya mungkin 5 juta tapi saya kasi utang dengan cicilan 6 juta nah
inikan menyalahi sebenarnya karena lebih besar ki dari pada

18 Juli 2023.
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kewajibannya harusnya saya ambil mungkin misalnya 1/3 dari
penghasilannya misalnya gajinya 5 juta paling mungkin saya kasih dia
cicilan harga 1,5 mungkin atau 2 juta mungkin artinya dia masih bisa
hidup dari sisa gajinya dengan telah dibayar kewajibannya.”*

Kesimpulan hasil wawancara dengan kedua informan diatas disebutkan
bahwa dalam evaluasi kelayakan pemohon, banyak hal yang dilakukan koperasi
sebelum memberikan persetujuan pengkreditan termasuk pengecekan riwayat
kredit, pendapatan, dan kemampuan untuk membayar kembali kredit, amanah
ketika diberikan utang dalam bentuk cicilan barang, mempunyai sumber
penghasilan.

3) Keputusan kredit

Berdasarkan evaluasi kelayakan, koperasi akan mengambil keputusan
apakah akan menyetujui atau menolak permohonan kredit. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan informan bapak Sirman B. selaku teller

koperasi sebagai berikut:

“Setelah dilakukan evaluasi tadi, bisa mi diputuskan, apakah dia pantas
atau tidak. Misalnya ini orang bisa ji di kasih kredit karena bertanggung
jawab ji maka kita tindak lanjuti mi, dengan cara kita minta mi berkasnya
seperti ktp suami/istri, dengan kartu keluarganya. tapi kalau tidak
memenuhi syarat yaa maaf kita tidak bisa kasih.”*

Hal yang sama disampaikan oleh informan bapak Andi wahyu parenrengi

yaitu sebagai berikut:

“Kemudian setelah dipertimbangkan semua apakah dia layak atau tidak,
jika dia layak maka kita tindak lanjuti, kita minta mi berkasnya, yang
tindak lanjuti itu bisa semua ji disini, Karena kita disini sedikit jaki dalam
artian sumber daya manusiata kurang maka siapa yang ada disini kantor

“Andi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
18 Juli 2023.
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itu yang layani, meskipun sebenarnya ada semua tugas masing-masing,
tapi maumi diapa kalo sedikit jaki disini. Kecuali permohonannya lebih
dari 10 juta maka saya yang tindak lanjuti.”®

Hal ini semakin diperjelas oleh hasil wawancara dengan informan lainnya

bernama Syafruddin sebagai berikut.

Sebenarnya keputusan di terima atau tidaknya itu kita semua disini bisa
putuskan, yaa karena Kkita itu disini kekurangan orang. Kecuali itu
permohonannya lebih dari 10 juta bapak manajer yang putuskan.t

Kesimpulan hasil wawancara dengan ketiga informan diatas disebutkan
bahwa dalam keputusan permohonan kredit ketika permohonannya telah di
setujui, dinyatakan layak untuk diberikan kredit maka berkas yang di kumpulkan
adalah KTP dan Kartu Keluarga. Kemudian dalam memberikan keputusan semua
pengurus bisa memutuskan apakah layak diberikan kredit atau tidak. kecuali
permohonannya lebih dari 10 juta maka manajer koperasi yang putuskan.

4) Pemberian barang dan penandatanganan perjanjian

Jika permohonan kredit disetujui, peminjam dan koperasi akan
menandatangani perjanjian kredit yang berisi syarat-syarat, jangka waktu, dan
kewajiban peminjam. Dan setelah perjanjian ditanda tangani, barang akan
diserahkan kepada peminjam. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan informan bapak Sirman B. selaku teller koperasi sebagai

berikut:

“Permohonannya sudah disetujui maka kita bikin surat perjanjian yang
nanti akan dia tanda tangani, kemudian barangnya kita serahkan.”®

SAndi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
18 Juli 2023.
8Sirman B, Teller, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 13 Juli 2023.
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Hal ini semakin diperjelas oleh hasil wawancara dengan informan lainnya

bernama bapak Andi wahyu parenrengi sebagai berikut:

“Setelah di setujui permohonannya, kita carikan barang sesuai dengan
permintaannya, Kita perlihatkan apakah dia suka itu barang, kalau sudah
pas na suka mi. Maka itu barang kita belli sepenuhnya artinya barang itu
menjadi miliknya koperasi, kemudian kita serahkan.”*

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara kedua informan tersebut dapat
dijelaskan bahwa ketika telah disetujui permohonannya maka koperasi Amanah
Mulia Ikhlas membuatkan surat perjanjian dan akan mencari barang yang sesuai
keinginkan pemohon kemudian koperasi akan membelinya dalam artian barang

itu akan dimiliki koperasi seutuhnya, setalah itu dilakukan penyerahan dan tanda

tangan.

b. Sistem pemberian Kredit

Kredit adalah hak untuk mendapatkan atau penerimaan uang atau tagihan
uang dari pihak pemberi kredit yang dapat dipersamakan dengan itu berlandaskan
kepercayaan dengan berbagai kesepakatan dan perjanjian sebelumnya antara pihak
kreditur dengan pihak debitur yang akan ditagih oleh pemberi kredit. Kredit yang
dimaksud adalah pembelian barang dengan sistem pembayaran secara angsuran pada
waktu tertentu dengan kewajiban untuk membayar pada waktu yang telah disepakati
atas pembelian barang tersebut.

Pada umumnya sistem kredit yang diterapkan setiap lembaga keuangan
hampir sama dimana nasabah yang ingin memenuhi kebutuhannya dan lembaga
keuangan yang menyediakan dana. Dalam pengkreditan tentu ada yang dinamakan

tenor pinjaman, uang muka, dimana tenor pinjaman adalah salah satu instrumen
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dalam pengajuan pinjaman atau kredit. tenor berkaitan dengan lama waktu
pembayaran angsuran biasanya. Tenor panjang umumnya untuk jenis pembiayaan
yang besar seperti kredit kendaraan. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan informan bapak Andi wahyu parenrengi selaku manajer koperasi Amanah

Mulia Ikhlas pinrang sebagai berikut:

“Koperasi Amanah Mulia Ikhlas menerapkan sistem kredit sesuai dengan
syariat Islam, dimana koperasi Amanah Mulia Ikhlas terapkan sistem murni
jual-beli, barang tersebut koperasi beli 100% tanpa konsumen DP/uang muka
kepemilik aset/dealer agar akadnya Syar’i. Lalu barang yang sudah koperasi
miliki kemudian dijual ke konsumen dengan akad kredit dan dengan
kesepakatan harga jual, DP, biaya lainnya antara penjual dan pembeli, dan
sama-sama ridho sehingga bisa sah jual beli tersebut. Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas tidak ada bunga harga jual (keuntungan) saja dari jual beli, dan cicilan
tetap. Koperasi tidak menerapkan denda keterlambatan pada konsumen jika
telat mencicil asetnya tersebut karena akan menambah nominal harga jualnya
dan tambahan nominal tersebut adalah riba. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
tidak menerapkan dan bebankan asuransi pada konsumen karena dalam
asuransi ada riba, unsur judi (undi nasib) dan gharar (keraguan, tipuan, atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain). Serta tidak menerapkan
sita aset jika konsumen sudah tidak bisa melunasi cicilan asetnya maka kita
bermusyawarah untuk sepakat aset tersebut kita bantu jual, dan dari penjualan
asetnya itu 100% milik konsumen. Kami tidak ambil selain sisa utang saja.
Koperasi tidak menerapkan finalty, jika konsumen ingin lunasi cicilannya
lebih cepat, kita tidak menerapkan finalty karena itu akan menambah nilai
utang tersebut. Tapi harga barang yang sudah diakadkan mengikat tidak bisa
dikurangi atau dilebihkan. Dalam bentuk pemberian cicilan barang disini tidak
ada bunga, denda, dan tidak ada asuransi karena itu semua mengandung unsur
riba. Jadi koperasi itu sangat banyak peminatnya karena bebas riba. Kemudian
sistem pemberian kredit paling mentok itu motor, motor itu paling harga 30
juta dia punya sumber penghasilan untuk membayar itu cicilan jadi contoh
misalnya dia seorang pegawai gajinya mungkin 5 juta tapi saya kasi utang
paling mungkin saya kasih dia cicilan harga 1,5 atau 2 juta mungkin dengan
jangka waktu bulan, artinya dia masih bisa hidup dari sisa gajinya dengan
telah dibayar kewajibannya.”’

"Andi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
18 Juli 2023
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Hal yang sama disampaikan oleh informan bapak sirman B selaku teller
koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

“Dikoperasi itu sistem kreditnya berdasarkan syariat Islam, kemudian sistem

pemberian kreditnya tapi kami tidak bisa menyebutkan nama, karena itu

bersifat rahasia, jadi mungkin jenis barangnya saja di, misalnya ada anggota

ambil iphone 13 (128 GB) harga tunai Rp 11.000.000, Dp nya itu Rp

2,500.000. kemudian tenornya 12 bulan dengan cicilan Rp 878.000, jadi
totalnya itu Rp 13.040.000.”*

Kesimpulan dari hasil wawancara dengan kedua informan diatas disebutkan
bahwa Koperasi Amanah Mulia Ikhlas menerapkan sistem kredit sesuai dengan
syariat Islam, dimana koperasi Amanah Mulia Ikhlas terapkan sistem murni jual-beli,
barang tersebut koperasi beli 100% tanpa konsumen DP/uang muka kepemilik
aset/dealer agar akadnya Syar’i. Lalu barang yang sudah koperasi miliki kemudian
dijual ke konsumen dengan akad kredit dan dengan kesepakatan harga jual, DP, biaya
lainnya antara penjual dan pembeli, dan sama-sama ridho sehingga bisa sah jual beli.
Hal tersebut semakin diperkuat oleh data yang pengurus koperasi Amanah Mulia
Ikhlas berikan.

Berikut tabel harga barang serta tenor dan DP yang diambil oleh anggota
koperasi :
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Tabel 4.2
Daftar Harga Sepeda Motor Tunai Dan Kredit Serta Angsurannya
MOTOR DAN CICILAN
NO | NAMA | - o TUNAI DP (RP) TENOR (RP) TOTAL (RP)
Mobil Hyundai
Nasabah Stargazer X
1 | RP.314.100.00 235.500.000 12 7.860.000 | 329.820.000
0
Iphone 13 (128
2 Nasﬁbah Gb)RP. 2500000 | 12 878.333 | 13.040.000
11.000.000
Nasabah | Oppo Reno 11
3 i RP. 6.000.000 1.200.000 10 576.000 6.960.000
Nasabah Motor NMAX
4 IV Second 10.000.000 12 1.364.000 | 26.368.000
RP.23.200.000
Nasabah Kulkas 1G 2
5 v PintuRP.3.650. |  750.000 10 348.000 4.230.000
000

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 5 jenis sepeda barang yang
dibeli dengan sistem kredit oleh nasabah Koperasi Amanah Mulia Ikhlas yakni:
mobil, motor, handphone, kulkas. Dengan uang muka Rp.750.000,- hingga
Rp.235.500.000,- dan angsuran dengan harga Rp.348.000,- hingga Rp.7.860.000,-
setiap bulannya.

2. Penerapan Analisis SWOT pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
Pinrang

a. Penerapan
Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Pengertian penerapan menurut J.S

Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan ada hal, cara atau hasil. Adapun
menurut Lukman ali, penerapan adalah mempraktikan, memasang. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan

yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk
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mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Penerapan juga dapat dikatakan salah satu
kegiatan melaksanakan sesuatu dengan maksud dan tujuan yang telah
direncanakan.®Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan
bapak Andi wahyu parenrengi selaku manajer koperasi Amanah Mulia Ikhlas pinrang

sebagai berikut:

“Dikoperasi itu disini kita memang terapkan Analisis SWOT, cuman tidak
dalam bentuk tertulis tapi dalam bentuk nyata kita pakai sebagai strategi untuk
memajukan koperasi kedepannya,dengan analisis ini kita dapat meminimalisir
kelemahan yang ada lebih tepatnya itu kita bisa tau bagaimana kondisi
internal dan eksternal disini.”*

Hal yang sama disampaikan oleh informan bapak sirman B selaku teller
koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

“Bicara tentang penerapannya Analisis SWOT itu, mungkin sudahmi na
jelaskan bapak menajer, karena terkait teknik pengembangan koperasi itu saya
kurang tau, cuman yang saya tau Analisis SWOT itu dalam prakteknya dipake
dikoperasi. Cuman saya tidak bisa jelaskan karena yang paling tau itu terkait
tekniknya bapak Mukthar, atau dewan pengawas.®

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua

informan diatas bahwa untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal Koperasi
menggunakan strategi Analisis SWOT pada koperasi Amanah Mulia Ikhlas.
b. Analisis SWOT

Analisis SWOT, kekuatan (Strengh), kelemahan (Weaknes), peluang
(Oportunity) dan ancaman (Threats) adalah analisis informasi yang diperoleh, dicari,
atau diterima dari berbagai sumber hasil dari pertanyaan apa yang sedang terjadi,
kenapa terjadi, dimana terjadi dan kapan terjadi, yang semuanya berasal dari internal

perusahaan dan eksternal berkaitan dengan usaha perusahaan. Analisis SWOT

8 Topan setiawan, Pengertian dan defenisi Metode,Penelitian dan Metode
Penelitian,https://www.google.co.id/amp/s/Setiawantopan.Wordpress.com/2012/02/22metodepenelitia
namp (28januari2023).

°Sirman B, Teller, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 13 Juli 2023.
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digunakan sebagai penentu kebijakan strategi perusahaan atau organisasi dalam
memaksimalkan faktor kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada sekaligus
berperan memperkecil kelemahan yang ada dalam perusahaan serta menekan
berbagai ancaman yang akan timbul.*

Pengertian analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti adalah analisis yang
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistimatis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).°Kinerja perusahaan
dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut
harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.

a. Strengh (Kekuatan)

Kekuatan adalah suatu keunggulan sumber daya, keterampilan atau
kemampuan lainnya yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari pasar yang
dilayani atau hendak dilayani oleh perusahaan.* Contoh-contoh bidang keunggulan
antara lain ialah kekuatan pada sumber keuangan, citra positif, keunggulan
kedudukan dipasar, hubungan dengan pemasok, loyalitas pengguna produk dan
kepercayaan para berbagai pihak yang berkepentingan. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan informan bapak Andi wahyu parenrengi selaku

manajer.

“Kalau kekuatannya jika pakai analisis kredit menggunakan pendekatan 5C,
karakter yang pertama , karakter kekuatannya di orang-orang yang menjadi
anggota di koperasi amanah mulia ikhlas itu adalah orang-orang yang sudah
tertarbiyah. Tertarbiyah itu artinya mereka telah mengikuti namanya

10 Freddy Rangkuti. Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara Perhitungan
Bobot, Rating, dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015) h. 18.
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bimbingan islamic intensi jadi sadar dengan muamalah artinya mereka kurang
lebih paham tentang muamalah kewajiban-kewajiban kita pada saat berutang
seperti apa. Disamping itu kita juga punya SDM yang pernah bekerja di Bank
sebelumnya itu yang menjadi kekuatan sehingga pertumbuhan kredit di
koperasi amanah mulia ikhlas ini bisa bertumbuh setiap tahun.”*!

Pendekatan 5C yang dimaksud character, capacity, capital, collateral, dan
condition.*Character adalah penilaian bank atas karakter calon debitur sehingga bank
dapat menyimpulkan bahwa debitur tersebut jujur, beriktikad baik dan tidak
menyulitkan bank dikemudian hari. Capacity adalah penilaian bank atas kemampuan
calon debitur dalam bidang usahanya atau kemampuam manajemen debitur sehingga
bank yakin bahwa usaha yang akan dibiayai dengan kredit tersebut dikelola oleh
orang-orang yang tepat atau benar. Capital adalah penilaian bank atas posisi
keuangan calon debitur secara keseluruhan, termasuk aliran kas debitur, baik untuk
masa lalu maupun proyeksi pada masa yang akan datang, sehingga dapat diketahui
kemampuan pemodalan debitur dalam menunjang pembiayaan proyek atauusaha
debitur yang bersangkutan. Collateral adalah penilaian bank terhadap agunan yang
dimiliki oleh calon debitur. Condition of economic merupakan penilaian bank atas
kondisi pasar didalam negeri maupun diluar negeri, baik masa lalu maupun yang akan
datang, sehingga dapat diketahui prospek pemasaran dari hasil usaha debitur yang
dibiayai dengan kredit bank.!?

Selain menggunakan pendekatan 5C hal yang menjadi kekuatan dari Koperasi
Amanah Ikhlas adalah orang-orang yang dijadikan anggota adalah orang-orang yang
telah melewati atau mengikuti bimbingan islamic intensi, sehingga anggota yang

bergabung dipastikan telah memiliki pemahaman yang dasar maupun secara

1Andi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
18 Juli 2023.

12Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip 5C Terhadap Tingkat Non Performing Financing
(NPF),” Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 3, no. 2 (2019).
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mendalam mengenai muamalah, kewajiban-kewajiban pada saat berutang dan
pemahaman lainnya. Disamping itu sumber daya manusia yang bekerja di Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas beberapa diantaranya memiliki pengalaman bekerja di Bank
sehingga hal ini dapat menyebabkan koperasi tersebut bisa bertumbuh setiap tahun.
Hal ini diperjelas oleh informan bapak syafruddin selaku kolektor koperasi amanah

mulia ikhlas.

“Kekuatannya kita disini, kita punya SDM pernah kerja dibank kemudian,
koperasi juga sudah berbadan hukum, karena sama ji halnya dengan badan
usaha lainnya, koperasi tidak bisa melakukan kegiatan jika tidak ada
izinnya.”!

Hasil wawancara diatas semakin diperjelas oleh informan ibu Armila wati
mengatakan bahwa

“Disini juga itu sudah ada mi izinnya, coba liat di buku itu, jadi itumi juga
menjadi salah satu kekuatantanya kita.”*®

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa kekuatan
pengkreditan koperasi Amanah Mulia lkhlas yaitumenggunakan pendekatan 5C ,
anggota koperasi yang sudah tertarbiyah, sumber daya manusia yang pernah bekerja
dibank kemudian koperasi sudah memiliki izin usaha.

. Weakness (Kelemahan)

Jika membahas mengenai kelemahan dalam bagian bisnis, maka yang
dimaksud kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber
keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan
Kinerja organisasi yang memuaskan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas,
sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan keterampilan pemasaran dapat

merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.

BArmila wati, teller, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 18 juli 2023.
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Kelemahan Koperasi Amanah Mulia ikhlas salah satunya terletak pada syarat
untuk menjadi anggota yaitu harus telah mengikuti program tarbiyah atau minimal
menjadi referensi dari orang-orang yang telah tertarbiyah. Hal ini berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan dengan informan bapak Andi Wahyu Parenrengi berikut:

“Kelemahannya kita disini sekarang permintaan sebenarnya sudah banyak,
banyak orang yang ingin berkredit cuman SDM yang terbatas akhirnya tidak
bisa mengambil di pasar yang lebih luas contoh bapak yang barusan pulang,
inikan sebenarnya orang yang tidak tarbiyah tapi dia punya keluarga yang
sudah tarbiyah itu yang mereferensi, merekomendasikan kesini. Peluang-
peluang ini sebenarnya yang harus ditangkap lagi cuman ini tidak bisa kita
jalankan karena SDM yang terbatas.”*

Hasil wawancara diatas semakin diperjelas oleh informan bapak Syafruddin:

“Kelemahannya disini personilnya yang kurang ,kemudian karena masih
_belumlgda ATM-nya untuk sistem pembayarannya, personilnya masih kurang
juga.”

Hasil wawancara diatas semakin diperjelas oleh informan ibu armila wati:

“Disini juga itu tidak ada atm nya tidak ada yang mempermudah anggota.”*

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kelemahan
koperasi adalah tidak adanya ATM sebagai fasilitas yang sangat memberikan
kemudahan kepada para anggota untuk melakukan transaksi, dengan tidak adanya
ATM sehingga mempersulit anggota koperasi karena harus datang ke bank yang
bersangkutan. Kemudian jumlah sumber daya manusia di Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas masih sangat terbatas. Keterbatasan sumber daya manusia ini juga menjadi
kelemahan koperasi tersebut.

c. Opportunity (Kesempatan/Peluang)

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan diluar organisasi yang sifatnya

4gyafruddin, Kolektor, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 13 Juli 2023
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meguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah
perusahaan/organisasi. Anda dapat mengetahui hal-hal eksteral mana yang dapat
dijadikan peluang dengan cara membandingkan analisis (strengths dan weaknesses)
perusahaan atau organisasi.

Terkait peluang Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, masyarakat sekitar antusias
ingin menjadi anggota, karena koperasi ini dijalankan sesuai dengan syariah islam
dan telah terhindar dari riba. Selain itu harga barang di koperasi tersebut lebih murah
jika dibandingkan denga tempat lain. Hal ini sebagai mana yang dikatakan oleh
informan Bapak Sirman B yang merupakan teller di koperasi Amanah Mulia Ikhlas

berikut.

“Dikoperasi kita itu sebenarnya berbasis syariah kalau koperasi lain itu
konvensional jadi makanya masyarakat yang sudah tau koperasi ini bahwa
disini sistem syariah dan dia sudah menghindari riba makanya dia lari kesini
jadi untuk membedakan karena kita syariah . yang kedua peluangnya supaya
kita dapat nasabah kalau di kovensional berbicara bunga kalau kita disini
berbicara margin tapi sama ji. Tapi disini lebih murah itu menurut orang yang
pernah jual beli disini. Dibawa harga dibanding dengan pembiayaan
konvensional.”*®

Hal ini diperjelas oleh informan ibu Nur sari fauziah sebagai berikut:

“Dikoperasi insyaallah tidak ada riba kalau diluarkan bisa dibilang bunganya
tinggi terus kalau misalnya terlambat ada dendanya kalo disini itu insyaallah
tidak kalo lambat itu tadi tidak ada denda.”*

Hal diatas diperjelas oleh informan bapak andi wahyu parenrengi sebagai berikut:

“Kalau peluang untuk bertumbuh sebenarnya disini kita tinggi sekali
permintaan, banyak sekali orang yang sebenarnya ingin masuk berkredit disini
cuman karena sistem kita, sistem keamanan kita bahwa mereka harus
mengikuti program tarbiyah atau paling tidak ada referensi dari orang-orang
yang telah bertarbiyah disini nah itu kadang yang mereka tidak punya,
program ini tujuannya agar anggota paham tentang riba. Jadi peluangnya itu
sebenarnya besar karena kita hanya menyasat di kalangan komunitas wahdah
itu bertumbuh apalgi jika kita keluar mi. Kemudian kita disini memiliki SDM

15Sirman B, Teller, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, 13 Juli 2023.
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yang pernah bekerja dibank otomatis itu bisa menjadi peluang juga untuk
berkembang.”*®

Kesimpulan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peluang
koperasi Amanah mulia Ikhlas adalah berbasis syariah sehingga masyarakat yang
ingin meghindari riba, kemudian barang yang dikreditkan dikoperasi lebih murah
dibanding dengan koperasi konvensional.

. Threats (Ancaman)

Ancaman ini merupakan kebalikan dari peluang atauopportunities. Ancaman
merupakan kondisi eksternal yang dapat menggangu kelancaran berjalannya sebuah
organisasi atau perusahaan. Ancaman dapat meliputi hal-hal dari lingkungan yang
tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi. Apabila ancaman tidak ditanggulangi
maka dapat berakibat dampak berkepanjangan sehingga menjadi sebuah penghalang
atau penghambat tercapainya visi-misi sebuah organisasi atau perusahaan.*

Ancaman Koperasi Amanah Mulia Ikhlas hanya pada tunggakan nasabah.
Contohnya jika nasabah mengalami gagal panen, maka otomatis penghasilannya akan
berkurang dan dapat beresiko menunda pembayaran di koperasi. Hal tersebut
sebagaimana yang dijelaskan oleh informan bapak andi wahyu parenrengi pada saat

diwawancarai dikantor Koperasi Amanah Mulia Ikhlas.

“Kalau ancamannya kan namanya kredit itu pasti resikonya menungga cuman
yang namanya resiko tinggal kita mami yang meminimalisir, kemudian kredit
itu kalau di keuangan syariah ada namanya penyelamatan kredit termasuk
restrukturisasi, rescheduling, reconditioning, dan penjualan agunan. Yang
jelas ancamannya resikonya menungga.”*’

Hal diatas di perjelas oleh informan bapak Sirman B, sebagai berikut:

¥ Andi Wahyu parenrengi, S. Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas,
18 Juli 2023.

"Andi Wahyu parenrengi, S.Sos., Manajer, wawancara di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
18 Juli 2023.
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“Ancamannya kalo macet ii, tapi alhamdulillah koperasi kita disini dari 2
milyar pembiayaan hold pending namanya toh itu cuman berapa yah nol koma
sekian persen ji, npl nya ceritanya.”*

Upaya penanganan mengenai ancaman berupa penunggakan yang dilakukan
nasabah berupa penyelamatan kredit seperti restrukturisasi yang merupakan upaya
perbaikan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya
yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK. 03/2015 dan PBI
No. 14/15/PBI1/2012.8Restrukturisasi yang dimaksud adalah penurunan suku bunga
kredit, perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit,
pengurangan tunggakan pokok kredit, penambahan fasilitas kredit, konversi kredit
menjadi penyertaan modal sementara.! Selain iturescheduling juga dijadikan upaya
dalam menanggulangi ancaman yang ada. Rescheduling merupakan penjadwalan
kembali tenggat waktu dalam membayar cicilan maupun utang. Kreditur dapat
memperpanjang tenggat waktu pelunasan utang oleh debitur sesuai dengan
kemampuannya. Kemudian reconditioning maksudnya pemberi kredit akan
meringankan muting dengan langkah mengubah sisa pelunasan menjadi pokok kredit
baru sampai dengan persyaratan dan penjadwalan ulang. Penjualan agunan
merupakan penyelesaian sengketa dengan cara negosiasi, mediasi,konsiliasi dan
arbitrase. ° Penjualan agunan ini biasanya dijadikan langkah terakhir setelah
restrukturisasi, rescheduling, dan reconditioning.

Kesimpulan berdasarkan dari hasil wawancara, ancaman koperasi Amanah
Mulia lkhlas yaitu ketika terjadi kredit yang macet. Upaya penanganan mengenai

ancaman berupa penunggakan yang dilakukan nasabah berupa penyelamatan kredit

18 Elsi Kartika Sati Biner Sihotang, “Restrukturisasi Sebagai Penyelamatan Kredit
Bermasalah Pada Bank,” Trijurnal Trisakti 2, no. 23 (2019).

¥Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank Syariah (Medan: CV.
Merdeka Kreasi Group Penerbit Nasional, 2021).
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seperti restrukturisasi yang merupakan upaya perbaikan terhadap debitur yang
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan melakukan pembahasan mengenai dua rumusan
masalah yaitu pertama, sistem pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas. Kedua,
Analisis SWOT pada pengkreditan koperasi Amanah Mulia Ikhlas.Kedua rumusan
masalah tersebut akan diuraikan dalam pembahasan berikut:
1. Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
a. Syarat-syarat pemberian kredit
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberian kredit koperasi
Amanah Mulia Ikhlas mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh koperasi,
dimana calon anggota harus mengikuti pembelajaran Islami intensi. Pembelajaran
ini berfungsi agar calon anggota koperasi memahami tentang muamalah,tidak lalai
dari tanggung jawabnya. Koperasi amanah mulia ikhlas juga memberikan peluang
bagi masyarakat umum yang bukan anggota wahdah ingin menjadi anggota koperasi
dengan syarat memiliki kenalan anggota wahdah yang merekomendasikannya.
Dalam proses pemberian kredit koperasi akan mengevaluasi kelayakan
pemohon, kemudian koperasi memberikan keputusan apakah dinyatakan layak
diberikan. Syarat-syarat lainnya yang harus dipenuhi oleh nasabah yang ingin
mengambil kredit yaitu data identitas nasabah yang dimana harus melampirkan
beberapa identitas KTP suami/istri dan Kartu Keluarga. Kemudian dalam
memberikan keputusan semua pengurus bisa memutuskan, namun jika
permohonannya lebih dari 10 juta maka manajer koperasi yang putuskan.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Suci
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Ramadhani, Adapun syarat-syarat yang lainnya yang harus dipenuhi oleh nasabah
yang ingin mengambil kredit yaitu data identitas nasabah yang dimana harus
melampirkan beberapa identitas. Identitas yang harus dipenuhi oleh nasabah yang
mau mengambil kredit yaitu melampirkan fotocopy kartu tanda penduduk, dimana
kartu tanda penduduk ini penting bagi kantor koperasi itu sendiri, karena dengan
adanya kartu tanda penduduk koperasi lebih nyaman untuk mengetahui identitas
dari nasabah itu sendiri. Adapun data-data yang lainnya tempat tinggal nasabah
harus diobservasi duluuntuk memastikan nasabah memiliki tempat tinggal sendiri
dan apabila jika suatu saat nanti nasabah melalukan kredit macet atau tidak
membayar kreditnya. Karyawan dari koperasi simpan pinjam balo’ta parepare bisa
lebih mudah mengunjungi tempat tinggal nasabah untuk menagi kredit yang sudah
melewati batas waktu pembayaran.*
b. Sistem pemberian Kredit

Sistem kredit diterapkan setiap lembaga keuangan hampir sama dimana
nasabah yang ingin memenuhi kebutuhannya dan lembaga keuangan yang
menyediakan dana. Dalam pengkreditan tentu ada yang dinamakan tenor pinjaman,
uang muka, dimana tenor pinjaman adalah salah satu instrumen dalam pengajuan
pinjaman atau kredit. tenor berkaitan dengan lama waktu pembayaran angsuran
biasanya. Tenor panjang umumnya untuk jenis pembiayaan yang besar seperti kredit
kendaraan. Kemudian Uang muka atau biasa dikatakan dengan istilah DP. Uang
muka adalah biaya yang harus dibayar pertama kali sebagai tanda jadi pembelian
motor. Umumnya dealer motor menerapkan besaran DP yang berbeda namun, tidak

lebih dari 30% dari harga barang.
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Mengenai  sistem  pemberian  kredit Koperasi Amanah  Mulia
Ikhlasmenerapkan sistem kredit sesuai dengan syariat Islam,, dikoperasi tidak ada
bunga harga jual (keuntungan) saja dari jual beli, dan cicilan tetap. Koperasi tidak
menerapkan denda keterlambatan pada konsumen jika telat mencicil asetnya
tersebut karena akan menambah nominal harga jualnya dan tambahan nominal
tersebut adalah riba. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas tidak menerapkan dan
bebankan asuransi pada konsumen karena dalam asuransi ada riba, unsur judi (undi
nasib) dan gharar (keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan
orang lain). Serta tidak menerapkan sita aset jika konsumen sudah tidak bisa
melunasi cicilan asetnya maka koperasi melakukan bermusyawarah untuk sepakat
aset tersebut dijual, dan dari penjualan asetnya itu 100% milik konsumen. Koperasi
tidak ambil selain sisa utang saja. Koperasi tidak menerapkan finalty, jika konsumen
ingin lunasi cicilannya lebih cepat, kita tidak menerapkan finalty karena itu akan
menambah nilai utang tersebut. Tapi harga barang yang sudah diakadkan mengikat
tidak bisa dikurangi atau dilebihkan. Dalam bentuk pemberian cicilan barang disini
tidak ada bunga, denda, dan tidak ada asuransi karena itu semua mengandung unsur
riba.Hal tersebut sejalan dengan perintah Allah Swt, yang tertuang Berdasarkan

(Q.S. AL-Bagoroh 275) Allah berfirman;

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari tuhannya, lalu terus berhenti ( dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.”?°

DKementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
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Menurut Rahmawati R dan An Ras Try Astuti, pada era ini terdapat berbagai
lembanga keuangan yang menawarkan produk tanpa bunga pinjaman. Lembaga
keuangan tersebut adalah lembaga keuangan yang berprinsip syariah. Dalam konsep
syariah Al-Qur’an mengajarkan untuk menghindari pemungutan bunga dalam
sistem transaksi karena hal ini termasuk dalam konsep riba. Oleh karena itu , saat ini
lembaga keuangan di Indonesia mulai menerapkan sistem syariah yang jauh dari
riba.!

TeoriRahmawati R dan An Ras Try Astuti sangat relevan dengan realitas yang
dibahas dalam penelitian ini. Peneliti melakukan pengkajian secara mendalam
terhadap sistem pemberian kredit koperasi Amanah Mulia Ikhlas dalampemberian
cicilan barang tidak ada bunga, denda, dan tidak ada asuransi karena itu semua
mengandung unsur riba yang dilarang oleh allah swit.

2. Penerapan Analisis SWOT pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia

Ikhlas Pinrang
Koperasi Amaanah Mulia Ikhlas menerapkan analisis SWOT dalam

menentukan strategi dan arah masa depan koperasi, dimanaAnalisis SWOT, kekuatan
(Strengh), kelemahan (Weaknes), peluang (Oportunity) dan ancaman (Threats) adalah
analisis informasi yang diperoleh, dicari, atau diterima dari berbagai sumber hasil dari
pertanyaan apa yang sedang terjadi, kenapa terjadi, dimana terjadi dan kapan terjadi,
yang semuanya berasal dari internal perusahaan dan eksternal berkaitan dengan usaha
perusahaan.

Menurut Freddy Rangkuti Analisis SWOT adalah analisis yang
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistimatis untuk merumuskan strategi

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan

Indonesia, 2021), h. 48



75

(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).?

Teori Freddy Rangkuti sangat relevan dengan realitas yang dibahas dalam
penelitian ini. Peneliti melakukan pengkajian secara mendalam terhadap Penerapan
Analisis SWOT pada sistem pengkreditan koperasi amanah mulia ikhlas pinrang.
Freddy Rangkuti telah mengemukakan bahwa Analisis SWOT dapat mengidentifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan startegi perusahaan. Dimana
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths)
dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Dalam kaitannya dengan hal ini,
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang dapat melihat peluang, sehingga peluang
tersebut dapat dimanfaatkan untukmeminimalisir kelemahan yang dimiliki. Analisis
SWOT dapat mengidentifikasi terhadap faktor-faktor internal dan eksternal Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

Analisis SWOT digunakan sebagai penentu kebijakan strategi perusahaan atau
organisasi dalam memaksimalkan faktor kekuatan dan memanfaatkan peluang yang
ada sekaligus berperan memperkecil kelemahan yang ada dalam perusahaan serta
menekan berbagai ancaman yang akan timbul.

a. Strengh (Kekuatan)

Kekuatan adalah suatu keunggulan sumber daya, keterampilan atau

kemampuan lainnya yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan dari pasar yang

dilayani atau hendak dilayani oleh perusahaan.t

2Freddy Rangkuti. Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara Perhitungan
Bobot, Rating, dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015) h. 18.
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Kekuatan pada sistem pengkreditankoperasi Amanah Mulia Ikhlas analisis
kredit menggunakan pendekatan 5C, karakter yang pertama, karakter kekuatannya di
orang-orang yang menjadi anggota di koperasi amanah mulia ikhlas itu adalah orang-
orang yang sudah tertarbiyah. Tertarbiyah itu artinya mereka telah mengikuti
namanya bimbingan islami intensi sehingga sadar dengan muamalah artinya mereka
kurang lebih paham tentang muamalah kewajiban-kewajiban pada saat berutang
seperti apa. Disamping itu koperasi memiliki sumber daya manusia yang pernah
bekerja di Bank yang menjadi salah satu kekuatan koperasi sehingga pertumbuhan
kredit di koperasi amanah mulia ikhlas ini bisa bertumbuh setiap tahun, dan koperasi
Amanah Mulia Ikhlas sudah memiliki izin usaha. Kekuatan dalam pengkreditan dapat
dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat menjadi suatu perkembangan yang baik
bagi koperasi.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Haryati
Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi Pemasaran Pada BTN Syariah Kcp
Parepare, untuk melakukan penilaian karakter terhadap calon nasabah yang ingin
mendapatkan pembiayaan dengan melakukan tanya jawab dengan pihak bank.
Wawancara tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai identias pemohon,
pekerjaan dan penghasilan. Pada tahap inilah bank akan memberikan penilaian
terhadap calon nasabah apakah cukup potensial untuk mendapatkan kredit perumahan
atau tidak.??

b. Weakness (Kelemahan)

22Haryati Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi Pemasaran Pada BTN Syariah Kcp
Parepare, h.65.
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Jika membahas mengenai kelemahan dalam bagian bisnis, maka yang
dimaksud kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber
keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan
Kinerja organisasi yang memuaskan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas dan
sumber daya manusia dapat merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.

Kedua hal yang merupakan faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan
harus lebih diperhatikan oleh perusahaan. Analisis lingkungan internal bersumber
pada sumberdaya perusahaan yang mencakup faktor SDM, sumber daya organisasi
dan sumber daya fisik. Faktor pertama berkenaan dengan segala sesuatu yang
berkaitan dengan SDM, seperti pengalaman, reputasi, kapabilitas, pengetahuan dan
wawasan. Keahlian dan kebijakan perusahaan terhadap hal ihwal ketenaga kerjaan.
Faktor kedua berkaita dengan sistem dan proses yang dianut perusahaan termasuk
didalamnya strategi, struktur organisasi, budaya, manajemen pembelian, operasi atau
produksi, keuangan, penelitian dan pengembangan, pemasaran, sistem informasi dan
sistem pengendalian. Faktor ketiga meliputi perlengkapan, lokasi, geografis, akses
terhadap sumber bahan mentah, jaringan distribusi dan teknologi.*

Kelemahan Koperasi Amanah Mulia ikhlas salah satunya terletak pada syarat
untuk menjadi anggota yaitu harus telah mengikuti program tarbiyah atau minimal
menjadi referensi dari orang-orang yang telah tertarbiyah, sehingga sekarang
permintaan telah banyak, banyak orang yang ingin berkredit namun sumber daya
manusia yang terbatas sehingga tidak bisa mengambil pasar yang lebih luas.
Kemudian koperasi tidak memiliki fasilitas berupa ATM sehingga mempersulit

anggota koperasi karena harus datang ke bank yang bersangkutan.
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Hasil penelitian diatas sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Dirga
Strategi Pengelolaan Dana Zakat di Baznaz Parepare (Analisis SWOT), kelemahan
terdapat pada Terbatasnya sumber daya manusia dapat diatasi dengan menambah
jumlah sumber daya manusia (SDM), kemudian Haryati, Penerapan Analisis SWOT
Terhadap Strategi Pemasaran Pada BTN Syariah Kcp Parepare, Penempatan mesin
ATM juga menjadi salah satu hal terpenting bagi suatu bank. Anjungan tunai mandiri
(ATM) adalah sebuah alat elektronik yang melayani nasabah bank untuk mengambil
uang dan mengecek tabungan mereka tanpa perlu dilayani oleh seorang “teller”
manusia. ATM sangat memberikan kemudahan kepada para nasabah untuk
melakukan transaksi.?®
c. Opportunity (Kesempatan/Peluang)

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan diluar organisasi yang sifatnya
menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah
perusahaan/organisasi. Mengetahui hal-hal eksternal mana yang dapat dijadikan
peluang dengan cara membandingkan analisis (strengths dan weaknesses) perusahaan
atau organisasi.

Terkait peluang Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, masyarakat sekitar antusias
ingin menjadi anggota, karena koperasi ini dijalankan sesuai dengan syariah islam
dimana masyarakat sadar akan syariah sehingga ingin terhindar dari riba. Selain itu
harga barang di koperasi tersebut lebih murah jika dibandingkan dengan tempat lain.
Peluang untuk bertumbuh sebenarnya dikoperasi tinggi sekali permintaan, banyak

sekali orang yang sebenarnya ingin masuk berkredit namun karena sistem keamanan

ZBHaryati Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi Pemasaran Pada BTN Syariah Kcp
Parepare, h.53.
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koperasi bahwa mereka harus mengikuti program tarbiyah atau paling tidak ada
referensi dari orang-orang yang telah bertarbiyah, sehingga itu kadang yang mereka
tidak punya, program ini tujuannya agar anggota paham tentang riba. Jadi
peluangnya itu sebenarnya besar karena kita hanya menyasat di kalangan komunitas
wahdah itu bertumbuh apalagi jika sudah keluar.

Pemanfaatan peluang yang memiliki potensi besar dan mendukung dapat
mempermudah untuk mencapai tujuan. Denganmemanfaatkan peluang yang ada akan
bernilai positif bagi koperasi sehingga dapat menjanjikan perkembangan untuk
koperasi.

d. Threats (Ancaman)

Ancaman ini merupakan kebalikan dari peluang atauopportunities. Ancaman
merupakan kondisi eksternal yang dapat menggangu kelancaran berjalannya sebuah
organisasi atau perusahaan. Ancaman dapat meliputi hal-hal dari lingkungan yang
tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi. Apabila ancaman tidak ditanggulangi
maka dapat berakibat dampak berkepanjangan sehingga menjadi sebuah penghalang
atau penghambat tercapainya visi-misi sebuah organisasi atau perusahaan.*

Ancaman Koperasi Amanah Mulia Ikhlas hanya pada tunggakan nasabah.
Contohnya jika nasabah mengalami gagal panen, maka otomatis penghasilannya akan
berkurang dan dapat beresiko menunda pembayaran di koperasi. Upaya penanganan
mengenai ancaman berupa penunggakan yang dilakukan nasabah berupa
penyelamatan Kkredit seperti restrukturisasiupaya penanganan mengenai ancaman
berupa penunggakan yang dilakukan nasabah berupa penyelamatan kredit seperti

restrukturisasi yang merupakan upaya perbaikan terhadap debitur yang mengalami
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kesulitan untuk memenuhi kewajibannya yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 11/POJK. 03/2015 dan PBI No. 14/15/PBI/2012.24

Restrukturisasi yang dimaksud adalah penurunan suku bunga kredit,
perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit,
pengurangan tunggakan pokok kredit, penambahan fasilitas kredit, konversi kredit
menjadi penyertaan modal sementara.* Selain iturescheduling juga dijadikan upaya
dalam menanggulangi ancaman yang ada. Rescheduling merupakan penjadwalan
kembali tenggat waktu dalam membayar cicilan maupun utang. Kreditur dapat
memperpanjang tenggat waktu pelunasan utang oleh debitur sesuai dengan
kemampuannya. Kemudian reconditioning maksudnya pemberi kredit akan
meringankan muting dengan langkah mengubah sisa pelunasan menjadi pokok kredit
baru sampai dengan persyaratan dan penjadwalan ulang. Penjualan agunan
merupakan penyelesaian sengketa dengan cara negosiasi, mediasi,konsiliasi dan
arbitrase. ° Penjualan agunan ini biasanya dijadikan langkah terakhir setelah

restrukturisasi, rescheduling, dan reconditioning.

Matriks SWOT Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

Menurut Rangkuti Alat yang digunakan dalam menyusunfaktor-faktor
strategis perusahaan adalah matriks SWOT. Matriks inimenggambarkan secara

jelasbagaimana peluang dan ancaman internal yangdihadapi dapat disesuaikan

2 Elsi Kartika Sati Biner Sihotang, “Restrukturisasi Sebagai Penyelamatan Kredit
Bermasalah Pada Bank,” Trijurnal Trisakti 2, no. 23 (2019).

BMuhammad Wandisyah R. Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank Syariah (Medan: CV.
Merdeka Kreasi Group Penerbit Nasional, 2021).
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dengan kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki.Matriks ini dapat
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.

Dalam melakukan analisis SWOT Kkita bisa menguraikan faktor-faktor internal
dan eksternal kedalam bagian uraian strength, weakness, opportunity, dan threa.
Namun, untuk membuat uraian SWOT ini tampak lebih mudah dilakukan dan lebih
tersistematis, kita bisa menaruhnya dalam sebuah matriks yang disebut sebagali
matriks SWOT. Menggunakan matriks dalam kolom lurus memang tetap bisa
dilakukan, hanya saja, matriks SWOT dianggap lebih memudahkan kita untuk
melakukan analisis SWOT, karena berbagai faktor akan tersajikan dalam matriks
yang jelas. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal
yang dimiliki.Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman internal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
internal yang dimiliki.* Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan
alternatif strategis. Keempat set kemungkinan tersebut dapat menjadi acuan Koperasi
dalam menyusun strategi pengkreditan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengkreditan koperasi meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Dimana strengths (kekuatan) dan weaknesses
(kelemahan) dikategorikan faktor internal Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, sedangkan
opportunities (peluang) dan threats (ancaman) dikategorikan faktor eksternal
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas. Berdasarkan uraian di pembahasan tentang aspek
analisis SWOT pada Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas, dapat

dibuatkan matriks SWOT yang menghasilkan empat set kemungkinan alternatif yang
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strategis yang dapat menentukan langkah/kebijakan pengkreditan Koperasi Amanah

Mulia Ikhlas, sebagai berikut:

Tabel 4.2.

IFAS

EFAS

Strength (kekuatan)
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Menggunakan pendekatan
5C

Anggota koperasi yang
sudah tertarbiyah

Sumber daya manusia
yang pernah bekerja
dibank

Koperasi sudah memiliki
izin usaha

Weaknesses (kelemahan)
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Tidak adanya ATM
Keterbatasan sumber daya
manusia

Opportunities (peluang)
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Berbasis syariah

Barang yang dikreditkan
dikoperasi terbilang lebih
murah

Strategi SO
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang

Strategi WO
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

Threats (ancaman)
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Kredit yang macet

Strategi ST
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Ciptakan strategi yang
memanfaatkan kekuatan
untuk mengatasi ancaman

Strategi WT
Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber data: data olahan Analisis SWOT Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah

Mulia Ikhlas Pinrang
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Strategi SO (Streght-Opportunity) yaituStrategi dibuat berdasarkan jalan
pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi ST (Streght-
Threath)yaituStrategi berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk
mengantisipasi  ancaman-ancaman  yang ada.Strategi WO  (Weakness-
Opportunity)yaituStrategi diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WT (Weakness-Threats)
yaituStrategiberdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan-kelemahan perusahaan serta sekaligus menghindari
ancaman.?

Berdasarkan matriks SWOT, strategi SO (Strenght-Opportunities) Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang merupakan hubungan antara peluang dan kekuatan.
Hal ini berarti bahwa Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang memanfaatkan segala
kekuatan untuk menggunakan peluang-peluang yang ada. Kekuatan Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang yakni: Menggunakan pendekatan 5C, Anggota
koperasi yang sudah tarbiyah, Sumber daya manusia yang pernah bekerja dibank,
Koperasi sudah memiliki izin usaha dapat menggunakan peluang yakni Berbasis
syariah Barang yang dikreditkan dikoperasi terbilang lebih murah.

Berdasarkan matriks SWOT, strategi ST (Strenght-Threats) Koperasi Amanah
Mulia Ikhlas Pinrang merupakan hubungan antara kekuatan dan ancaman. Hal ini
berarti bahwa Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang menggunakan segala kekuatan

yang dimiiki untuk mengatasi ancaman. Kekuatan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

2Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti Masalah-
Masalah Manajemen Strategik Untuk Skripsi, Tesis, Dan Praktis Bisnis, Il (Jakarta: Alfabeta, 2012).
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Pinrang yakni: Menggunakan pendekatan 5C, Anggota koperasi yang sudah tarbiyah,
Sumber daya manusia yang pernah bekerja dibank, Koperasi sudah memiliki izin
usaha, dapat digunakan untuk mengatasi ancaman seperti ancaman Kredit yang
macet.

Berdasarkan matriks SWOT, strategi WO (Weaknesses — Opportunities)
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang merupakan hubungan antara kelemahan dan
peluang. Hal ini berarti bahwa Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang menerapkan
strategi berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada. Meminimalisir kelemahan berarti menambah kekuatan Koperasi
dalam memanfaatkan peluang. Peluang yang dicermati oleh Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas Pinrang akan sulit dimanfaatkan apabila terdapat kelemahan-kelemahan
internal di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.

Berdasarkan matriks SWOT, strategi WT (Weaknesses-Threats) Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas Pinrang merupakan hubungan antara kelemahan dan ancaman.
Hal ini berarti bahwa Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang menerapkan strategi
yang didasarkan pada kegiatan dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada
serta menghindari ancaman. Mengatasi kelemahan berarti menambah kekuatan

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang, sehingga ancaman juga dapat diatasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya

mengenai penerapan Analisis SWOT pada Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah

Mulia Ikhlas.

1. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas menerapkan sistem kredit sesuai dengan
syariat Islam, dimana koperasi Amanah Mulia Ikhlas terapkan sistem murni
jual-beli, barang tersebut koperasi beli 100% tanpa konsumen DP/uang muka
kepemilik aset/dealer agar akadnya Syar’i. Lalu barang yang sudah koperasi
miliki kemudian dijual ke konsumen dengan akad kredit dan dengan
kesepakatan harga jual, DP, biaya lainnya antara penjual dan pembeli, dan
sama-sama ridho sehingga bisa sah jual beli tersebut. Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas tidak ada bunga harga jual (keuntungan) saja dari jual beli, dan cicilan
tetap. Koperasi tidak menerapkan denda keterlambatan pada konsumen jika
telat mencicil asetnya tersebut karena akan menambah nominal harga jualnya
dan tambahan nominal tersebut adalah riba. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
tidak menerapkan dan bebankan asuransi pada konsumen karena dalam
asuransi ada riba, unsur judi (undi nasib) dan gharar (keraguan, tipuan, atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain). Serta tidak menerapkan
sita aset jika konsumen sudah tidak bisa melunasi cicilan asetnya maka Kita
bermusyawarah untuk sepakat aset tersebut kita bantu jual, dan dari penjualan
asetnya itu 100% milik konsumen. Kami tidak ambil selain sisa utang saja.

2. Kekuatan pengkreditan koperasi Amanah Mulia Ikhlas yaitu menggunakan

pendekatan 5C, anggota koperasi yang sudah tertarbiyah, sumber daya
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manusia yang pernah bekerja dibank dan koperasi sudah memiliki izin usaha.
kelemahan koperasi adalah tidak adanya ATM untuk pembayaran nasabah,
sehingga semua nasabah harus melakukan transaksi secara tunai, sedangkan
jumlah sumber daya manusia di Koperasi Amanah Mulia Ikhlas masih sangat
terbatas. Keterbatasan sumber daya manusia ini juga menjadi kelemahan
koperasi tersebut. Peluang koperasi Amanah mulia Ikhlas adalah berbasis
syariah sehingga masyarakat yang ingin meghindari riba, kemudian barang
yang dikreditkan dikoperasi lebih murah dibanding dengan Kkoperasi
konvensional. Ancaman koperasi Amanah Mulia Ikhlas yaitu ketika terjadi

kredit yang macet.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disajikan maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang Kiranya dapat memberikan

manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas perlu meminimalisir kelemahan (keterbatasan
sumber daya manusia) yang dimiliki menjadi sebuah kekuatan koperasi, serta
perlu menyediakan fasilitas berupa ATM untuk mempermudah anggota
koperasi.

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas harus mampu membaca peluang-peluang apa
saja yang ada agar koperasi terus berkembang seperti koperasi memberikan
kemudahan untuk masyarakat umum yang bukan anggota wahdah untuk
berkredit namun tetap menerapkan pembelajaran islami intensi. Mampu

mengatasi ancamanyang ada (kredit yang macet).
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1. Sejak kapan koperasi ini berdiri ?

2. Apa yang menjadi kekuatan (Strenghs) Pada Sistem Pengkreditan Koperasi
Amanah  Mulia Ikhlas?

3. Apa yang menjadi Kelemahan (Weakness) Pada Sistem Pengkreditan Koperasi

Amanah Mulia Ikhlas?

4. Apa yang menjadi peluang (Opportunitties)Pada Sistem Pengkreditan Koperasi
Amanah Mulia Ikhlas?

5. Apa yang menjadi ancaman (Threats)Pada Sistem Pengkreditan Koperasi Amanah
Mulia Ikhlas?
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7. Bagaimana sistem pelaksanaan pengkreditannya?
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TRANSKRIP WAWANCARA

. Sejak kapan koperasi ini berdiri ?

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas merupakan koperasi syariah yang

beroperasi pada tanggal 06 Januari 2017

. Apa yang menjadi kekuatan (Strenghs) Pada Sistem Pengkreditan Koperasi

Amanah  Mulia Ikhlas?

Kalau kekuatannya jika pakai analisis kredit menggunakan pendekatan 5C,
karakter yang pertama ,karakter kekuatannya di orang-orang yang menjadi
anggota di koperasi amanah mulia ikhlas itu adalah orang-orang yang sudah
tertarbiyah. Tertarbiyah itu artinya mereka telah mengikuti namanya
bimbingan islamic intensi jadi sadar dengan muamalah artinya mereka kurang
lebih paham tentang muamalah kewajiban-kewajiban Kkita pada saat berutang
seperti apa. Disamping itu Kita juga punya SDM yang pernah bekerja di Bank
sebelumnya itu yang menjadi kekuatan sehingga pertumbuhan kredit di
koperasi amanah mulia ikhlas ini bisa bertumbuh setiap tahun

. Apa yang menjadi Kelemahan (Weakness) Pada Sistem Pengkreditan

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas?

Kelemahannya kita disini sekarang permintaan sebenarnya sudah banyak,
banyak orang yang ingin berkredit cuman SDM yang terbatas akhirnya tidak
bisa mengambil di pasar yang lebih luas contoh bapak yang barusan pulang,
inikan sebenarnya orang yang tidak tarbiyah tapi dia punya keluarga yang
sudah tarbiyah itu yang mereferensi, merekomendasikan kesini. Peluang-
peluang ini sebenarnya yang harus ditangkap lagi cuman ini tidak bisa kita
jalankan karena SDM yang terbatas.”

. Apa yang menjadi peluang (Opportunitties)Pada Sistem Pengkreditan
Koperasi Amanah Mulia Ikhlas?

Dikoperasi kita itu sebenarnya berbasis syariah kalau koperasi lain itu
konvensional jadi makanya masyarakat yang sudah tau koperasi ini bahwa
disini sistem syariah dan dia sudah menghindari riba makanya dia lari kesini
jadi untuk membedakan karena kita syariah . yang kedua peluangnya supaya
kita dapat nasabah kalau di kovensional berbicara bunga kalau kita disini
berbicara margin tapi sama ji. Tapi disini lebih murah itu menurut orang yang
pernah jual beli disini. Dibawa harga dibanding dengan pembiayaan
konvensional

. Apa yang menjadi ancaman (Threats)Pada Sistem Pengkreditan Koperasi
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Amanah Mulia Ikhlas?

Kalau ancamannya kan namanya Kkredit itu pasti resikonya menungga cuman
yang namanya resiko tinggal kita mami yang meminimalisir, kemudian kredit
itu kalau di keuangan syariah ada namanya penyelamatan kredit termasuk
restrukturisasi, rescheduling, reconditioning, dan penjualan agunan. Yang
jelas ancamannya resikonya menungga

. Siapa saja target pengkreditan?

Target pengkreditan itu semua orang sebenarnya yang penting memenubhi
syarat, syaratnya tadikan yang pertama yaitu harus kader, kadernya wahdah
islamiyah karena memang koperasi ini dibuat oleh lembaga, adapun orang
umum itu harus punya kenalan orang kader, mau keluarga, teman, mau apa
yang penting kenal

Bagaimana sistem pelaksanaan pengkreditannya?

Koperasi Amanah Mulia Ikhlas menerapkan sistem kredit sesuai dengan
syariat Islam, dimana koperasi Amanah Mulia Ikhlas terapkan sistem murni
jual-beli, barang tersebut koperasi beli 100% tanpa konsumen DP/uang muka
kepemilik aset/dealer agar akadnya Syar’i. Lalu barang yang sudah koperasi
miliki kemudian dijual ke konsumen dengan akad kredit dan dengan
kesepakatan harga jual, DP, biaya lainnya antara penjual dan pembeli, dan
sama-sama ridho sehingga bisa sah jual beli tersebut. Koperasi Amanah Mulia
Ikhlas tidak ada bunga harga jual (keuntungan) saja dari jual beli, dan cicilan
tetap. Koperasi tidak menerapkan denda keterlambatan pada konsumen jika
telat mencicil asetnya tersebut karena akan menambah nominal harga jualnya
dan tambahan nominal tersebut adalah riba. Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
tidak menerapkan dan bebankan asuransi pada konsumen karena dalam
asuransi ada riba, unsur judi (undi nasib) dan gharar (keraguan, tipuan, atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain). Serta tidak menerapkan
sita aset jika konsumen sudah tidak bisa melunasi cicilan asetnya maka kita
bermusyawarah untuk sepakat aset tersebut kita bantu jual, dan dari penjualan
asetnya itu 100% milik konsumen. Kami tidak ambil selain sisa utang saja.

. Siapa saja yang bertanggung jawab pada proses pengkreditan?
Semua anggota Koperasi Amanah Mulia Ikhlas
. Apakah dikoperasi Amanah Mulia Ikhlas telah menerapkan Analisis SWOT

Dalam pengkreditan dan bagaimana proses pengimplimentasiannya?

Berbicara soal penerapan analisis SWOT diterapkan tetapi tidak tertulis
namun pada kenyataannya kita terapkan (manajer koperasi)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama o SleMAN. ¢
Alamat . BTN - ARAWALL plok-b [ .13
Umur © B4 TAHUN

Jenis Kelamin; J&kl- FAEL
Pekerjaan — : TELLEP-.

Menerangkan bahwa telah memberi keterangan wawancara kepada saudari Nurhaliza

Bahar, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Analisis SWOT
pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagai mestinya.

/G
o




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama T NUR SARC Fauziny
Alamat BN paM Hijau
Umur 1 39 Tanuv

Jenis Kelamin : pecempuan

Pekerjaan  : PEGAWAT SwiirA

Menerangkan bahwa telah memberi keterangan wawancara kepada saudari Nurhaliza
Bahar, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Analisis SWOT
pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagai mestinya.

Pinrang, .\2- 04l . 2023
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : AMS{ w"g" @ E
Alamat 3 ‘)&v““""“ m“ﬁ}‘
Umur : ¢Q, J’) g

Jenis Kelamin : u_: _(_‘,L 3

Pekerjaan  : l,t,,.,,b,.,,y»-, M“

Menerangkan bahwa telah memberi keterangan wawancara kepada saudari Nurhaliza
Bahar, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Analisis SWOT
pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagai mestinya.

Pinrang, 18 3ul.......... 2023

M‘{ \yﬂ&‘ M .
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama © Armila (MaH, S.€
Alamat © Pad
Umur L ac

Jenis Kelamin @ Perumpuan

Pekerjaan DTl

Menerangkan bahwa telah memberi keterangan wawancara kepada saudari Nurhaliza
Babhar, yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Analisis SWOT
pada Pengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagai mestinya.

Pinrang, .)€ Juls........ 2023
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DOKUMENTASI
Contoh Barang yang di Kreditkan

WUJUDKAN KEBUTUHAN ANDA
INSYA ALt AH LEBIH BERKAH

WUJUDKAN KEBUTUHAN ANDA
INSYA ALLAH LEBIH BERKAH

iah : Akad Musawamah - Jual Beli Tidak Tunai
it Smartphone “Samsung A24"

Kamis, 24 Aqustus 2023 M / 07 Shafar 1445 H

KAN Kepada salah satu Pengguna Jasa Toko Abdurrahman Bin Auf

Toko ABA mitra Koperasi Amanah Mulia Ikhlas

-
: Akad Musawamah - Jual Beli Tidak Tunai
1Unit Laptop "Acer”

Kredit Syariah : Akad M
Berupa 1 Unit Motor
Jumat, 07 Juli 2023 |

Kepada salah satu
Toko ABA mitra Koperasi A

=
: Akad Musawamah - jual Beli Tidak Tunai
rt V"

Kredit Syari
Berupa 1 Uni
Kas

msung Smas
bruari 2023 M / 25 Rajab 1444 H
Pengguna Jasa Toho Abdurrahman Bin Auf =

@ rET
kami :'(:h ABA ml:r:‘l‘(:p:rnl Amanah Mulia Ikhlas
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Wawancara dengan Narasumber ( andi Wawancara dengan
wahyu parenrengi S.S0s) Narasumber(Syafruddin )

Wawancara dengan Narasumber Wawancara dengan Nrasumber(Nur
(Sirman B) sari Fauziah)



Wawancara dengan Narasumber
(Armila wati, S.E)
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BIODATA PENULIS

Nurhaliza Bahar, akrab di sapa ica lahir di Pinrang 08 agustus
2001 merupakan anak keempat dari empat bersaudara. Ayah
bernama Bahar dan ibu bernama Baya Bako Telah menempuh
pendidikan di SDN 50 Sikkuledeng, SMP Negeri 1
Mattiro.Bulu, SMK 3 Pinrang, kemudian melanjutkan
pendidikan di Institut Agama Islam Negeri Parepare pada tahun
2019 dan mengambil program studi Ekonomi Syariah.
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Sempat menjadi mahasantri selama dua semester. Pada tahun 2019,
bergabung dan aktif di organisasi intra kampus yakni Mispala Cosmosentris IAIN
Parepare, dan pernah menjadi Kader PMII Komisariat IAIN Parepare. Pada tahun
2020 menjadi kader lkatan Mahasiswa DDI (IMDI) . Akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi pada tahun 2023 dengan judul skripsi: Penerapan Analisis

SWOT Pada SistemPengkreditan Koperasi Amanah Mulia Ikhlas Pinrang.
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